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BAB 1

PENBAJIULIFAN

A Laar Belakang Masalab

Sejak awal d)ad 20, amr Pengetalluar pada rmumnya men@lami

p«kembangan yang cukup sjgnigkarr, khususnya dalam kajian keapmam. Di

k4ian Ps&<4ogi misalnya, mwBlani perkembangan buu den©n !ahirnya

'mazhab ketiga’ yang sering di«but dengan psikologi humani«ik, Psikologi

humanis6k menemp,akan waru (4)&jtualiias) sebawi mIdI maa wilayar

kajiannya oleh para ilmuwan, b_dang ini dianggap sebagai pendekatan yang

paling npnsentatif dalam mengkaji gejala-gejala keagamaan / problem-problem

spiritual. Pendekatan kata, psarologi humani«R pada abad ini teldr bearasil

arenawarkaa khasanah baru dalam_kajim ilmiah terhadap amma. 1

A@ma dan ilmu pengetahuan atau sain adalah dua urnrrr penting MagJai

kunci pokok pembuka kebenaran. Masing-masing unsur mempunyai ena sendbj

dalam membuktikan kebenaran Baru pengetahuan atau sains mennlpunyai d,lsm

pemikiran skeptis, metodenya sist3matis berdasarkan pada akta etr»kk> se@ai

ImM ntmeari ketnn«m amal. Ketnnaian mins bersifat teJatif, yang hanya

berlaku pada situasi dan kondisi tertentu, sehingga ada peluang anak duji

kembali dengan peng,ILmu11 baru Agama juga mwan Aan Wa dan

1 Robert W. Crap8s, Dialog Psikolog Hgu»ra. T€rjX hf. Harjalxl. {yagydkarb:
Kanisius,1993L 1 '%145,

1
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2

memerjntalaan manusja untuk nenye]jdikjnya, karena agama bukan kumpulan

teori ilmiah sehingga ajzan fakta WThis lebih merupakan prins$ dasn yang

dq>at dijadikan pe@nBa hidup.2

Se@la sesuatu ymg BaWakan Allah itu mem{»myai kallu / IAwan

rmsing-masirrg. Maksudnya selalu dalam peneipbar\ Allah nuncipbkarmya

dengan ukuran yang baik (harmonis), tetapi juga dengan kadar kemampuan

masing-masing yangt»rt»da-t»th3

Sejak lahir mmuia $tIdal dhea 3mIata oleh Allah den@n selca#ap

lengkapnya, dan dengn kesemptmaan. Kelengkapan yang telah dit»rikan

kepada manusia sejak lahir dinrtaranya adalah bakat, potensi atau kq>asitab

kapasjtas yang beraneka ragam da]am did manusia namun, seba©j jndjvjdu7

berarti pula ia bertugas memlnrhatikan akan bakat, potensi atau kemampuan-

kemampuan yang ada dan terpendam, segala kepentingannya sendiri, serta bukan

hanya kepentia@11 orang lain. Oleh karan itu, kajtnnnya dengan jiwa, Aadl

ba6Iman didalam (QS. Asy Syams: 7-8):

(A)U$333 Gb;4 WXy)Klb 1:3 A
Artinya: “Dan jtwa serta ywnyanlmrnawrnya (ciptaannya), maka Alldr

m©rgilhvwIkan kI'Ma jtwaitx gaka!)k4asikar! darI kelaqwaaurya.4

1 WiwIk Se6yani, Pengantar Psikx)o9 Agama, {Swabaya: Mph& 2003), 1-2
’ Musaamar Thohai, IXrsar+lastr Ko»seplual Bimbin8rn Konwhng, {Ywak8rt&VII

PrHS, 1992), 9_

4 Depag RL 41{}ur’an dul Terjemahn}xl, (Semarang: Asy Syi&’, 19981 47@177_
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3

Dari petrkal ayu-ayat tasebut7 d®at disaHkan bahwa jwa yang telah

diilhami di dalamnya suatu potensi; potensi positif dan negatit maka oleh ARah

manusia djsIInnahkan untuk mernperbatikt n dirinya yakni, paling tidak mengpnaii

akUI dirinya.

Ps,11,obb HumanistR yang dil»rkenalkan Maslow !»rakar tM salah satu

a]jIan filsafat modern yakni eksjstensjaljsme. Dengan adanya pengaruh dan

eksistens{alisme maka psrkologi humanistik men@mba model dan manusia

sebagai makhluk yang bebas dan bertanggung jawab.

Selma ko&UI setiap WISh meall akan wujud yang khas, yang menilai

pnbadi (individu) serrd hi, abu meaihki eksistensinya sendiri.

Dari paparan djatm menunjukkan beberapa tulisan dari Abraham Haroid

b4aslow sebagaj tokoh Psikologi dengan beberapa tmiaya bahwa dalam

beragama mmusia dapat dilihat daH tin4dI Mtmya di muyu,Ikat Dalam teori

humanistiknya, Maslow yakin bahwa banyak tingkah laku manusia yang bisa

diterangkan den@n memlwrhatkan tendensi individu untuk menmlni tr8nan-

tujuan personal yang membuat kehjdt4>an bagi jndjvjdu yang t»rsangiutan penuh

makna dan memuaskan dalam prose npm)ses motivasi manusia meru}nkan

jantung dari terri A4aslow. Sel»di yang tertera dibawah ini adalah pernyataan

Maslow tentang pokok maBenaj kualitas tipe kenyataaw bidqmya

mmm#q&m:
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4

Beberapa abad yang tahI whan6nya mempwrWi Wjelasan mengenai
seseorang yang bedalan di jalan kecil Tuhan ala:1 orang Wg wIch.
Beberapa orang mengatakan mereka percaya pada Tuhan tetapi penjeiaian
mengenai Tuhan lebih kepada konsep meta$siku dariWh PWr pribadi- Jika
defInisi agama hanya tentang pernah sosial, maka ini semua tentang orang
bero8rr»a Tac4)i jika lebih dikx4i kilo menwanakrz3 «nsur agama maka razzr
tennasuk uns87 s&prwtat8ra I dan institut ortodoks, maka jawabwr kita
sangat berbeda, maka anluk tdak mernbedakanrIya adalah agama?

Ekngai demikian bahwa Abraham H, Maslow memulai taobosamw

dibidang psikologi hurnanistrk yang mana pada akhirnya menwkan smutu

yang jauh ]ebrlr penting bagi dirinya dari pada pembuatan teorinya sendiri. Begitu

juga dengan menginterpetasikax konsep manusia beta pma dalam pandanpn

humanjstik Abraham H. Maslow.

B. Rumus8n Masalah

Berpijak pada t»rbawi raitas yang telah dideskripsikan penulis pada latar

1»lakang masalalr, maka penulis memandang perlu untuk menmustan 1»bewa

pennasalahan yang akan dikaji dan diteliti dalam penelitian ini sehinw penulis

menihki ItBcris dan acw kaHan rmrusan masalah dalmr kaHan tH ad#ItaII

setragajbenhlt:

1. Bagaimana konsep manusia &ragam I?

2. Bagaimaaalmj bt181Mstik Abmirarn Maslow?

’ Paul C, Vit,, P,y,h.loW a, Re590„ ' m, Cult of S,tj-W,r,hid„ . (Amuica, 1994l2-1 d,
10-11
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5

C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Pene@san Judul

Un{+&manuMQnpaa WnlwadabmmanAaM j{ad8klipginj,

maka penulis akan ment)@ikan pene@san judul yaitu: «Kons@ Manusia

Berawma Dalam Pandan@11 Humanistik Abraham IWasIow”. A(lq)rm istilah-

istilah dari judul diatas 8@at duraikan seba@iberikut:

Konsep RancatW.6 YaIg dimdaud asM addah

sebuah kMWP Wg b«up ramnW yang

melingkwpi terhadap konsep tersebut

Manusia : Makhluk yang berakal budi.7

Beragama Memeka (menjalankan) agama8

Studi B,1,„1 d,ri B,h„, rnggd,, y,it„ d,d k,1,

study yang berarti pengg imam waktu cbn

pIkiran laIII& memperoleh pengetalruatr9

H++manistik Suatu pendekatan terhadap psikologi yallg

menekankan usaha melihat orang sein@i

makhluk-makhluk yang utuh, den@n

6 Pauwadasmilan, Kamus &Than IFdalega, (JakaJta: Balai Pustaka, 1993), 326
7 Ibid. 632,
$ 1bid. 9.
9 Ibid.961
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6

memusatkan diri pada kesadaran subyektif,

meneliti masalah-masalah manusiawi yang

penting, serta memperkaya kehjdupan

__,_:_. 10
Dna111151& --

Abraham Harold Mask>w Salah satu tokoh lnrk>logi buaunistik

Amerika Serikat terkemuka11Dalam hal ini

perlu]is akan mengupas tentang tokoh tersebut

dalam teori humanjstik yang telah

dikemban#art

Setelah penulis mengwaikar satu p«Mtu dari istilah-igjlat! yang dipakai

dalam judul skrjpsj ini, penulis nenjelaskan arti judul tersebut s«uai dengan

maksud dan pemahaman penulis yaitu, mempelajari tentang konsep manusia

dalam satu kesatuan sistem kehtanar atau keyakinannya kepada Tuhan di

pandang dari segi teori kemanusjamya Abraham Maslmv.

2. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan memilih judul skrjpsi ini adaiah karena penulis tatarik

dengan konsep manusia t»ragariia dalan studi hwrmisUk AtxaIIam Maslow

sehingga perlu natI# 1lkaji dan <$tehH.

19 Kartini Kartrxro dan Dali Culo, BInus Psikoio©, {Bandung: Pionir jay& 1987). 207
11 Frank G. Got>le, MarInI> KaisI Psikoiod Hurnarristik Abruham Maskrw. (Yogyakarta:

Kanisius, 19871 1 3 _
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7

D. Tujuan dan IVlanfut Pweli6an

1. Unta memahami tentang matusiabera©ma

2. UntrkmearalwrStwDngteMhummislgcAMnm hIasIour_

Sedandan hasil penehtiar ini dibarq>kan dapat t»rmanfaat sekwan_g-

kurangnya untuk:

1, Mempelkayakhasanahpengdakuantantmg konsepmmusiayangbaapma

dalam teori buaranistik Abraham Mmlow, sehingga dapat digunakan set@

acuan penelitian lebih lanjut.

2. Dapat dijadikan pertimbangan dalam mensosialisasikan nilai-nilai pemikiran

Atyahan Masiow dHan nus}makai nyata sehingga let$h ink1l6f dan

mo&rat.

EL Sumber Data

Sumber data peneli6ar ini diperoleh dari data dan informasi dengan

bar#unI bennaemr-macan mIami yang terdapat daJaIn studi kqxjstaknan (]itxary

research) 8epertj ba84>uku, makalah, dar Id1>4ain. 12

Adapun data«iata yang diambil dalam penelitian ini t»rsumtwr dari dua

jenis data yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah yang

12 Mardaljs, Mel(xIe Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990} 28.
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bersumber dari buku4)ukIr atau tuljsan-tulisan Abrabi
4 bb

berkenaan dengan masalah yang 68)atlas. Antara lain:

lususllya yang

1 . Abraham Maslow, 1993, Motivation and Personality, diterj_ NurIl Imam,

dalam buka "Motivasi danKepribadiar / 4&m 2”, Jdkuta: K:a$asarna LPPM

dengan PT Pustaka BMmn Pressindo.

2. Calvin 8. Han dan Gardner Ljndzey, 1993 Theories of Penonrauy, dReri.

Dalam buku KTeori+eori Holistik (orgwdsmik-Fenowtenotogis) ”, Yogyak:wIZ

Kanisits.

3. E. Koswara, 1991, Teori-teori Kepribadiwr, Bandung: PT. Er«co.

4. Frank G. Got>le, 1987 b4cahab Ketiga Psikologi Hurnwistik Abrahmvr

Maslow, Yogyakarta: Kanisius_

5. Hanna Djurnhana, 1997, Integrasi Psikologi Denwn Islami: Ment$11 Psikologi

lslaali,Yogyakanu Pustaka lklajm.

6. Heru3& Misiak daI Vbgiga Staudf SexIon, 2905, Psikologi Fenomenolegi,

Eksistensial dan Humanistil Bandung: Refika Aditama.

1. Paul C. Vitz, Psychology as Religion “TIre Cult of Set/-Worshid“, {America,

]994)2M ed

8. Paulus Budibarjo, 1997, Mengenal TeorI-teori Kepribadian Mutakhir.

Yogyakarta: Kanisius.
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9

9. Robert rW. Crapssf J 9937 Dialog Psikologi Agama, TerjJ hl Harjana,

Yogyakarta: Kanisius.

19.Dumanto Jr., Sudha% PIL 1986, Mencari Konsep Mwtusia Indonesia,

Jakarta: alangsa.

gedangan datadata sekunder adalah data«jata yang mendukung

pembahasan, yakni buk»buku atau tulisan-tuljsan selain Abraham Masiow yang

ada hubuawtnya ctorgan »aelitian irli, Antam Ida:

1. Abdul Aziz Abyadi, 1995, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila,

Bandung: Sinar Baru Algensindo, cetJH

2. Ahmad Tafsir, Fitseda Umum, 1991, Bandung: PT Remaja Rosadakawa, Cet

ViI

3. Hendropuspito, OC, 1983, Sosiologi AgarIO, Yogyakarta: Kanigus.

4. Joachim Wact1, 1996 IImIt Perbwidingan Agama, terj. l>jaaiaaaud, ed.1,

Cet.V, Jakaa: PT Rda GTa6«io Persada

5. M. Quraish Shihab, 1997, }fawasaz al{)ur'm, Bandung: ]ai7nn, cet VU.

6. Xiao Syukur Dister Ofm, 1990, Pengalaman dan Motivasi Beragama

Pengantar Psikologi Agama, Yogyakarta: Kanisius, cet,Il

7. Nwcholis Madjid, 1996, Ptnte=phrtu Menuju Tuhan, Jakarta: Param«lina,

Cet. V
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8. Sudarsono7 IIma Filsafat Suatu Pen8rntar, 1993, Jakarta: Rjneka Cjpta, Cet.

1

9. TtRyIn,n F O’Deg 19962 So80logi ,48zma Suatu Pengenalar Awal, Jaknta:

PT Raja Graando Penala, 1)!taj. Yosamma, Ed. 1, cat. 7

10, Wiwik Setiyani, 2003, Pengwitar Psikologi Agama, Surabaya: All)ba

F. Metode Penelitian

Pweiitim jIll menggwakar pamdigaia kualitatif, yaIIi ]%©ditiaa «aa

namerR yang tidak merI@dakar T»rtHtungan data swara kwan6ta6f 13 Penelitian

ini marglasilkm data de§kHi»i[ bewpa kM-kata lism atau tuJism dai amg

atau perilaku yang diamati dengan melihat knelunlhan latar t»lak7mg objek

penelitian secara holistik14(pandan@n yang menyatakan bahwa suatu rmur hidup

atau tingah lakunya itu tidak awal dijelaskan semata-mata dipan&wIg dari segi

perilaku bagian-bagiannya saja). Dengan penelitian ini datar@kan dapat

mende«ril>sIkat1 pelrdkig36-In!!!ikiratr Abrdtan! Madow sma tolujxebeasif

melalui teori besarnya yaitu psikologi humani5tjk,

B Lexy J. Moe\waS,Mdcxle Penektia„ Ku,blaIR (Ba„dung Remaja RcHlaka,ya, 1996), 2
lbjd, 3
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G, Sistematika Pembahasan

Skipsi ini dislsun dengan sistematika bab yang masing-Iming bab

mengandung sub bab dimana yang satu dengan yang lainnya mmrptrrryai

hubun©n yang aal Bd>bd> tersebut nawaWI suda satu kesahun dal

kebulataII dad skrilni ini Adapun sistematib pembahasannya sdn@i bnikra:

Bab pertama men4>akan pendahuluan tujuannya arWah utuk

mengantarkan panbabaw bri swna kewhRubar. Pendahuluan ini beNd latar

belakang masalah, nmwm arasaW, pene@san dan alasan mMm judul Mual

dan manfhat penelitian, sumber data, metodologi penelfdm, dan dgemaika

t»mbahamn

Bab kedua memuat tentang manusia beragama dalam tinjauan psikologi

yang meliputi defiaisi agama, konsep marusia dalam tjnjaum pSIkOIOg dan

6lagU agama bad self{dki manda).

Bab ketiga memuat tentang Abraham Maslow dan pemikirannya yurg

meliputi biografi singkat dan karya--karyanya, pengaruh / indikator pem'kiran

psikologi humanisdl yang berkenaan dengan aliran fitsaht modern dan

eksistetBiahsme, dan obyek pendkiran inti kebutuhan mtMa dan hwnar8st&.

/
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Bab keemlnt muulnkan anaHsis konsep manusia t»rawma cHam studi

humanistik AbtaharnMaslow.

Bab kelima merr43akan bab peauR4r dell@11 menganukakm betiaqja

k€sia4»Imdan sam
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BAB II

MANUSIA BERAGAMA DALAM TINJAUAN PSIKOLOGI

A De6nM Agama

Studi yang mampu mengKaji persoalan non empiris dan rohanialr yaitu

amma. A@ma mempunyai wewenang mencari hakekat yang terdalam mengenai

fitrah, takdir, kematian, hidayah, keimanan, malaikat, syaitan, dosa, jiwa, nIh,

wahyu kelrad hal Tuhan dan rea3Ras nm emIM.

Memang bnn bahwa agama yang muni mengandtmg suatu lnIaM,

jika kita tidak mau menyebutnya suatu koabadikg. Dj satu pihak, pemujaan

sarmtiasa menekankan pada jzak yang sarwt jauh antara keagtuBa Tuban

dengan keadaan si pemrja yang merendahkan dan men©inakan diIi d#iadalnn-

Nya. Tatwi, di lain pihak adalah wengi dari agama bahwa jarak yang unmt jauh

ini dihilangkan, kaum sipemr® datang untuk tinggal dalam Tuhan Ika Tuhan

dalam dirinya, sehingga bukan dirinya fet@j untuk Tuhan da]am dirinya dia

meqyebut perbuatanlwMratan dimana dia mengungkapkan kehidupn _yang

a8dmis tempat dia dapat hidup.1

“Agama” dapat didefinisikan sebagai “atasi ,dengan T\\han sebagaimana

dibayatj oleh manusia”. Tetapi definisi dengan demikian Ru hanya cmk untuk

1 Webb, Ga/ and Personality, (Gi#or4 LectuIeq 1918-1919), New York, MacmBlan, 1918,
Dalam buku Joachim WacIk it»rH Pertxrndtngan zigana. (Jakarta: PT Grafindo Pusada, 19%), cBtni.
Djamannurj, ed 1, cas, ]18-1 19.

13

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

agama-agama yang t»rdfat tejs, entah mono, entah po]jtjes. Sdtngai agama yang

bersifat teis itu berkisar pada Allah atau pada dewa«!ewi artaIya berkisar

8ansmden yang dq>at dis@a sebaBi «engkau”, yang beHaprilxrdian dan

darma-Nya nuMa dwI mea8rdakar hubungan pnbarii praa2

Agama men4nknn satu kata yang sangat mudah diucapkan dan mudah pula

untuk menjelaskan maksudnya, khusunya bagi orang awam. Tetq}i kemudahan

tersebut tidak akan dijumpai lagi katia seseorang dihanrskan untuk

nende6nisikan agama. Sangat sulit menit»dkan batasan definisi agama sema

tqm( Whldyjh tngi 8eaaRg pdcm. Kesul aan+esu4Ram tasdltR mmcu! «iTing

dengan plwalnya pemahaman ang nnngenai agama, terlebih di dunia ini

kita menemukan nalitas Inhwa agama san@t I»rn8,ima. Dengan latar !»lakang

yang demikian terdapat kwenderungan bahwa pandangan seseorang tentang

agama masih tnnifat smgat subyektif dan relatif, tmgantlmg sdnqn jauh

pemahamannya terhad@ a@ma itu sendiri. Pandangan sesmrang tentang daEraH

dan pemabamaaaya maigenai suatu agama, tentu diakui oleh yang tntsan®Man

sebagai degaN dar pernahamaurya yang paling tepat dar paling benar.3

Agama berdasarkan pada iman melalui wahyu, menunjukkan ket»nman

'$!ar41ahi» atau ket>erwan teologis yang bersifat mutlak / absolut, Kebenaran

penafsiran ajaran agama yang berdasarkan kemampuan manusia terrdama

2 NIco Syukur »rstBr Qin, Pengaknnmr daI MoRxusi Beragama Pengatur Pdkvio© XBala,
(Yogyakarta Kanisiu8 19%} call, 17,

3 Nurchohs Madjid, Pintrr-Hntu Menuju TuI«rn, (Jakarta: Paramadin& IW6L cel v, az
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mengenai permasa]allan yang berhubungan dengan kemasyarakatan masih dapat

ditingkatkan derajat ketepatannya sesuai den@11 keadaan aman Kebenaran

penafsiran wahyu Tuban bersifat relatif, artinya ber©ntung pada tin#at

pauabmran mmwia yang dipengutdB oleh tanpa ahdamgan) darI waktu

{mm). P€naBkaa wahyu Ilahi bersifat mmiawi, ainw kd»wm

pena&iran itu betsiht relatif.4

Agama mewpakan satu hal yang mempunyd sifat subyektif batiriyaIr. Hal

jd disebabkan kafeIn ain yang dialami oleh tiap hdivida bIMa11 wa

walaupun itu dalnn a@ma yurg wna. Tapi walau dann m keberadaan a@ma

surgalugar bagi Mangum93n hidup bagi mmu8ia. ki beratimusia hd&

dq3at melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian kayuta a@ma

men4)akan kebutuhan hjdty)ny& Memang manusia dapat menanggnhkm sadar

lama kebutubannya, boleh jadi sampai menjelangkematiannya5

BeII#jak dui w©wi awara bagi k€hidq>m muIsia dalam mmpeUmi

kewcayaan jiwa dan dalam 11%ba uwwari ketetapan hati serta k€f»reayaau yang

tBgas, maka mmgsia ditBntut menjalankan ajaran agama, sebab aurraa

merupakan kebutuhan jiwa yang harus dipenuhi.6

4 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi AMIna K#pribnltilm MHslim PwnnsiTn, {BaIgtlmg. Sinar
Baru Algensindo, 1995), wall, 1 .

5 M QuIai5h Shitub, Wawamn aiQur’an, (Bandung Mian, 1997, ca VB), Hal 375-376
b Zakiyah Darajat, Pendidikan ARdan dI&mr Pgmbtrxran Mental, (Jakarb: Bulan Bhtamgp

19821 h,1 52
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Agama ia]ah suatu jenjs sistem sosja] yang da)IIat oleh pen@nut-

penganutqya yang berI»ros pada kekuatan-kekuatan non eaTiris yang

dipucayainya dan didayagunakannya untuk menowai keseiamaian bagi diri

mereka dan masyarakat luas untvrny&

Agama disebut jaris sistem sosial. Ini hendak menjelaskan tnbwa aBma

adalah suatu fanomena sosial, suatu peristiwa kemasyarakatan, suatu sistem sodal

dq>at dianalisis, karena terdiri atas suatu kompleks kaidah dan peruIwan yang

diba& saling berkaitan dan tearahkaa kepada tajam teaeat& Agana eb6gai

kwddnar maluia mempwyai landasan pokok yaitu hear. Das@ imm abHi

wahyu, yang disebut seb%d kebenaran teologi 8 yang bersifat ab«>hR / Inul:lak,

te1@iinteQwlasikebaralan g§aanagalnateAatas pada k€1namprmknr6kk

manusia, tuutama mengenai pennasalahan masyarakat, Interpretasi terhadap

persoalan itu d@at ditinggalkan du4jaf ketnnaran / ketep#amy& sehhg dengan

perkembangannya zaman. Kebenaran intalwtag tahad@ wahyu ADa11 bersifat

relatiC karena ter@raung oleh tempat (lhgt»agan) dan waktu (zaaraatwa).7

Berikut ini adalah firman Al]ah SWT yang berkaitan den@n agama

yang adalah: (QS. Al-Baqarah: 256)

9JEtLJb yi :$3 :521 89 :3311 1):3 13 agt ej 613:1 Y

_ 41113 tjl jNI Y ua331+ }33nJ faTal +8 ',dkI 393{J
<*")&'

7 Wiwik Setiyani, Pen8rtuar Psikologi XgalnZL ._ ._ 1-2,
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Ardnyu “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Oskrm); seswrwmya
telah jelas }m}g hemI daripada jalan yang sasa_ Karam itu barung
siapa ywrg ingkar kepada Thaghut dan berimm kepada Allah. maka
sesunggphrya ia telah berpegang kepada bubut tali yang amat kuat
yang tidak dan putus, Dan Allah Maha Mendengar Lagi MaIa
Mal9’lahui”+

Dan didalam (QS. Ab ImTwr: 103):

iJO , J tl#; 5Lt 64 $;,dZfJ3} }gl 411 CA) 1

}bJB laM ;tki ;K63 JZ }KS 613l!
,p!! b }31PJ 3x3 tl 31 as!1 3313 83K G,
{\ + Y),

Artlnyu «t)an berpegarglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah izIn it bercerai 13emi, dan ingatlah akon ni-mat Allah
keDadarwu ketika kamu dahulu (masa Jahijjyah} bermt&suh musuhan,

maka Allah lnempersattaan hatimu, lalu menjadilah kamu karena
ni-mat ARah otwrg«rwrgywlg bersaudara; dlm kallu telat berada
di tepi jurulg neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu rlrwipodmyo.
T)emikiwrloh Allah menerwrgwn ayat-ayat-Nya kepackmm, agar
kamu mendapat petunjukB

Agama t»rporos pada kekualwr-kekuatwr non empiris. Ungkqnn ini

mengunyu_pkan bahwa a@ma itu khas berurusan dengan kekuztarhMrutan

dari -“dunia iuar» yang dHunin oleh kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi

daripada kekrl Han manusia dan yang dipercayai sebagai nwab rob-rob dan

Rd3Teithg8.9

Agama telah dichfkm sebagai pemusatu aspirasi manusia yang palhg

sut>lim; seba@j sejundah besar moraljtas, sumber tatanan masyarakat dan
{

&Depag RL Jl<2&r ’alaIn TerjeHralurya, (Semarang: Asy Syifa’, 1998), 33 dan SO

9 Hardropuspi k), OC, Sosiologi Agama, (Ycuyakarta Kanisius, 19831 31
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perdamaian batin individu; sebagai sesuatu yang menlu]jakan dan yang

membuat manusia beradab.

Emiel !>*„thein smmg W1'W *„i'90$ aWa di lbwcj8

men@takan tmbwa awara mar4>akan srmbw semua kebudayaan yang uagat

tinggi, sedang Marx rnen@hkan bahwa a@ina adalah candu bagi mmusia

daI sejumlah bentuk&utuk sosial yang mempunyai arti penting. 18

Bagisai©arMaxragwaa, agama btMrwk€dmalak%ataan

kegiatan t»ruma, ta@i setngai sesuatu yang lxibali peroran Bn itulah dia

_adanya Sa999ra_l, baginya wala bran_1 1@ya sebaBi InIsaI yar_lg dia

adanya tetapi sebagai sesuatu yang sernuwrya adalah dia: den@11 perasaan

jasmaniahnya, emosinya, keinginannya, hubungan sosialnya, perasaannya dan

juga dengan pematramamya dan naluri keinginan tahunya serta kekaguman

yang t«dapat didalamnya, jkadikwrbangkar melalui panabamamya darI

nalui kemalwuamyanenwalisa dan membedaa& maka akan @M

menimbulkan ibnu dan 61sabt, Tidak ada tngian dari kehidupan manusia

yang meI14)akan agAma yang sama sekali tidak berhubungan Hanya seba@i

tanggapannya yang utuh terhldap wa yang olehnya pandang setumi realitas

mutlak. 11

18 Thomas F OTlea, SoScgo© Agama 81lata Par8ennlrm awal, {lakarta Pr Rda cuando
PHsada, 1 996), DaHi, Yasa@ma, Ed 1, ca 7, 2-3,

11 Wd>b, Religious Erperierues, {1#gtule, Or@ 191 London, Oxford, 1915), {Dalam buku
Joachim Wach, Ilmu Pntxn«hnsm 48nna, tni. Djamannwi, al 1, CRv, Jakarta: PT Raja Grafinck>
P«sada, 1996, 47)
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B+ Konsep Manusia dalam Tinjauan Psikologi

Ada begin hanyA alamI unIt& pereaya bahwa psikologi di ned kita

telah didefinisikan sebagai ilmI untuk mengatur pedlaku uang lain Ibnu tIri

telah mendapatkan satu sialnya yang positif kalena ia telah aRIef\nisRan sebagai

kata kerja setn@imana diharapkan orang t»gi penduduk negri yang sedang

tnrkembang_

Pgjko4o# toUr mewmpaikar diii dalan sau bu4san pagang RInni+nu

yang ber%mt»yankan “Wissen ist Nucttt" . “knowledge is Power": semangat

yarg pernah be®3 Ina mm-rT3wteJte8rba8gqya imImiatbmedirty®j3.

Sebab bukankah paradigma tak teri>antah dari 1]mu pengetahuan menyatakan

bahwa mengetahui adalah untuk meramal dar mengendalikan gejala-gejata datam

hal perilaku.

Psikologi merIadi tak ubahnya Kilmu hitam”, dan pma psikolog Inaigadi

selayak para dukun “v(xxioo ” yang bekerja untuk mengendalikan perilaku c»mg

lain baik secara institusional matI>un profesional,

lkngan berkembangnya ilmu-ilmu psikologi yang manipulatif, yang

kmsjfat pragmatis instrumentaistrk seba@imana nampak &aLaIn j Ilmu-Ilmu

manajemen yang memperlakuk3n manusia sebagai konsumen Manusia dalam

Who]ogi yang seperti ini muuul sebagai remeh-remeh belaka, tanpa identitas

dan jntegdtas.
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Apabjla demikjan halnya, tjdak pcNu kjta mengajukan tesis lain darjlnda

sekedar ilmu psikologi manipulasi menjadi pembebasan atau semacamnya, yang

memberikan kepada masing-masing orang kemampuan untuk mendayagunaican

ilmu yang disebut psIkologi itu? Atm dell@11 perkataan lain, tjdakkah mIng#cin

diciptakan ilmu jiwa yang daandaskan pada pen©{tim bersama, Wa si6npatl

empati yang dahulu penuh menj«H landasm ilmu jiwa Cina, bab bdkarr Jawa?

Hmujiwayaw ddakdilandaskan{mba{nya.rntukmengarx]perMkuorarglain,

letwi untuk memt»baskan seseorang menjadi diri sendiri.

Datml psPcolegi, AMirul Maslow mentx>ba tuttA me+wwukar q3a

yang disebutnya Hummisttc Psychology, dalam hal ini baargkdj Hh Ix>leb

temn8at mla @nya beliau tentang kebutuhan tertinggi manusia, yakni

aktualisasi diri

h4emarmsidun manusia adalah tema +»sar kmm eksistensialisme, kaka

manusia mengalami dis&aksi daI mempertanyakan keh«liramrya serHiri serta

mgkn hiduwya Psikolog telah dil»rr,aya InItuk !nemmus'un sulu poses

Wmeriksaan, seperti yang drlierntangcan da]am teori Maslow,

SamM disi-i 4@k”W kita MM pada Wyalnempajeias ma

manusia itu seba® Diri (self) mg mempnbadi sebagai subyek kajian pskok>d,
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dan ini berartj hanya psikologi yang melandaskan djrj pada simpatj dan emtnfilab

yang akan mampu memahami Diri yang mea4>randi ini.12

C. Funpi Agama Ba# Self (ISH B4anMa)

Pemahaman ulama tentaag aBrna den@n istilah ad«hemya mauinkan

perpaduar antena jiwa batiniah dengan keyakinan yang tnenciphkan semua

makhluk, melalui @arI uraIan Ibadah yang disebut clalBa habltrrn min Allah.13

Agama tnrdasartan pada iman melalui wahyu, menunjukkan ketnnaran

RBiun-ilahi» atau ketnnwan took>gis yang t»rdfat mutlak / abR>hIt. Kd»namn

penafsiran ajaran amma yang berdasarkan kemampuan manusia taulama

mengaui permasalahan yang tnthubuagaa dengan kemasyarakatan masih dapat

didn#tafkan defaja ketwatannya wsuai &ngan keadaan maal, Kdt»naan

penafsiran wahyu Tuhan b«dfat relatif, artinya bergantung pak tingkat

pemahaman mmrsia yang diinn@rubi oleh @minI (hn8krm8an) dan waktu

(aman). PenaBilan wahyu tULI basiht manusiawi, selrinwa ket»ruran

lnnafsirar itu t»rsifat relatif 14

Dari segi INagma6sme, seseorang itu menganut sesuatu agarlia alamI

disebabkan oleh fungsinya Bag kelnnyakan aang, agama itu Mung« wInk

menjaga kebahagiaan hidup-

12 DuluaMO Jr. 7 Suihaln PH, !dencuH KunI? Mlnnuia In4knesiq {Jakaltu Ei{aw,
1 986), 7744.

13 Wiwik Seayani PeINpalarPsikdogi Agatna,...42
14 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Warna KepI ilXRtian Muslim Parrrvrsila ... -- , 1-
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Pembahasan fungsj aFma ada]ah terkait dengan problem yang

t»tbubunpn dengan kehidupan batiniah manusia. Meski, tin#atl laku manusia

dwat dimanjpuiasj tawj swara kejiwaan sampai dalam sikq»sikq> tingkah laku

t«kait tnrt»da bahkan mtn©in bertentangan dengan keadaan sd»aanlya

BaRut Malah m hn©i a©aa yang ala dalam diri mmia:

1. FungsiEdukatif

MaIusia menpoRaWan 6mgg edukatif kepada agama yng

mencakup tu PS mengaj@ daI tugas bimbingan, Lain dari instansi (inaitusi

g'of*-) ama dia-lgW wgWP xlembeRkaB WB@janI Wg OID--jartf,

bahkan da]am ba]-hal yang “mkra]” tidak dapat sa]ah. Agama menyamlwkan

ajarannya dengan perantarazn petugas-petugasnya daik didalam upamra

(perayaan) keagamaan, khatt>ah, renungan (meditasi), pendalaman rohani dan

lah-ldn.

2. Fungsi Penyejamatan

Sdiap mmtGa menghginkm !Hrk«elan nan bak dalan hidup

sekarang maupun sesudah mati. Jaminan untuk maeka temukan dalam

agama TenRarna karena 2@Ina mengajarkan dan memt»rikan jaminan

dengan carauna yang khas uduk mencapai kebahagiaan yang terakhir, yang

pencapaimnya mengatasi kemampuan manusia smua mutlak Karena

kebahagiaan itu berada diluar batas kelalaIan manusia (breaking points).
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3. Fungsi Pengawasan Sc»ia] (SMa] Control)

Pada unmamya mmsia, entah dari zaman bahari entah dari aman

modern mempunyai keyakinan yang sma Bahwa 8ejaldera kek>mpok wsial

khususnya dan masyarakat I»sar8mrmnya tidak dalm dipisahkan dari

kesetiaan kelompok atau mnyaakat itu kepada kaidalbkajdah susila dan

hukum-hukum rasional yang telah ada pada kelompok atau masyarakat itu,

4. Fungsi Memupuk lbnmdaraaI

Memy)uk persaudaraan karena baik agama Kristen ma4)un Islam

masing-masing berIlasH mempersatukan sekian banyak baIIpa yang bat>eda

ras dankebUdayaannyadalamsatukehIarga t»sardimmmerekameaemaaa

keten Raman dan kedamaian. Bahwa manusia mendambakan per5atldarma dan

{»rdamaian aau SHun yaW sudah jelas dengan w„daiRy& Tidak pe,1„

dll>uktikan smra sosiologis ataupru filosofis. Dunia tidak mmdnginkan

perpecahan dan permusuhan melainkan persatuan dan perdamaian 15

Dengan demkian fimgsi a@ma dalam diri narnia itu malcaMp

w@laaspekkehidpmymg ada pada did mml§b au seMIh KaBan hl

mereka meyakini bahwa amma dalm menyelamatkan mreka tnik di dunia

dan di akhirat. Tidak ada sata aBrma di dunia ini yang mengajarkan tentang

keburukan / peperanpll DIdI karena itu a@ma juga bisa dijadikan sebaBi

alat untuk memupuk rasa perutuan dan perdamaian di dunia

JSHendrop,spit,, (K:,&„ido© 483,u.._ ._ 38-52
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Pemahaman mengenai fungsi agama tidak dq)at tedelns dad

tartamgBn-tantangan _yang cjihad@i manusia berdasarkan pengalaman-

pengalaman analisis dq)at disimpulkan bahwa tantan@n-tantanW Wg

dIla@ mmuda dRemtn}ikan pada dga ball ketidak pastia\ ketjdak

mainpnan, dan k€1an#aan Unix41 a»ngd2g semua mamsia lali kWia

agama> mena manusia percaya den@n keyakInan yang kuat bahwa a@ma

memiliki ke%nggup,m yang de6nitif dalam menolong manrsia

Dalam masalah ini agama dipercayai mempuayai funggi eksklusif

berikU ini:

1, AMma tnemlnntu manusia untuk meqgenal HYang Sakral» dan 'Makhluk

Tertinggi» atau KTullanD, dan berkomunikasi dengan-Nya.

2, Agama sanggup rnendamaikan kembali manusia yang Ksalah» dengan

Tuhan den@n jalan pen@mpunan dan penywuaian.

Apabila dua persyaratan diatas tefpentrtH maka numa mam

bahagia yang intinya tidak lain ialah maremukan (kaum) dirinya

8ainte©asi den@n tadb alam fisik dal amb sakIal yang telah dirusak

dengan langkah yang salah 16

Dalam petunjr& Allah yang diterangmn pada ayat berikut ini yaitu

(QS. Al-Fatihah: 7)

16 Hendropuspito, OC, &nia&@ Agama.._ 38,
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(v). 3@+Yi Jak:a14318by:Ht i+:fbIIT alt 1135a

Artinya: " (Yaitu) jalan orang«)rang yang telah engkau anugeratann ni’mat
kepada mereka, bIrkIn Galon) mereka yang dimwkrb dan bukan
(pula-jalan) mereka yang sesat

Konteks tersebut menjelaskan bahwa a@ma ding@p setngai

petunjuk jalan yang lemah, seharusnya dilakukan oleh setiap manusia yang

beragama dengan ma melaksanakan smua painfab dan menjauhi segala

I«aa@»Nya. 1>en@n mwtaaj pdrmjr& taset»t tentu sda dq@ terbindw

dari jalan yang seM.

Manusia yang selamat dari jalan sesat harus selalu bean png pada tali

atau petunjuk Allah, sebagaimana diisyaratkaa pada ayat berikut (QS_ Ali

hwan: 183) yang b«bimyi:

31 # 4111 Cd} bB13 \$$ YJ GA 41 th SJ»WB 13

K3 uE ' 8gj 613l! +TAb )%'.3 di 8339 ;)b dil sai )B
#31}+ 1 bg 48+ fjB iW Qb pMJ13$ :) }):

( 1 + Y ) o + 1:)J Ifa 3

1(c 1

Artinya: “Dan berpegarglah kamu semuanya kepada tali {agama) Allah, dan
jangcmWr kamu betcetai berak dan ingat!tA calm ni-tna AIWI
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bemnusutr musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilat! kamu karena
ni'mat ABah orang«>rang yang bersaudara; dan kamu telah berada
di upi jurang nerakn, JaIII Allah menyelamatkan kamu rkuj{ndanya.
Demikiwrtah Allah menemndwn ayat-ayat-Nya kepo&mIU, agar
kamu mendapat petunjuk.

17 Depag RL AIQur ’an dat Terplaal»wxl (Semarang Asy Syih’, 1998). 33 dan SO
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Dengan mengrkuti petunjuk atau mengIkuti ajaran agama dq)at

menumbuhkan rasa penauduaan atau mu}jalin ukhuwah diantara umat

manusia, karena dajam jiwa manusia telah memjlikj rasa ku@maan yang

tinggi, selling@ melakukan srk© toIuaIIsi altar umat baaBara, serta

sentullarI ima bghwa %88@anya dalam hai mmnia terdap« otM

r)an sesungguhnya a@ma mempunyai peranan penting khususnya

sebaBi obat yang terkait dengan persodan-persoalan jiwa swwrang,

sebagaimana 6rman ABah (QS_ Yunus: 57-58)

aaJ+ ,,4 tH ;LI,33 }$3 8,6 4% 31 }9:;1; 3 ball gt}
abg +r&)j3 3111 M Zg (oY).&g,934 C=33 d33

(' A).bA tb > Si Mig
Artinya "Hai manusia sesun«uhnya lelah datang kepadamz peR8aran &rri

Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (ywrg berada)
didalam dada dan petwrjak serta rahmat bagi orwrg+raIB yaIE
betinai. Ka{Awtk$E dwrBm karunia AIWI dWI w+watNy{giM
hendaknya mereka bergembira. Kanmia Allah dat rahmatNyalah
itu, lebih baik dari harta benda dWIia yang mereka kranpdkwt18

Ayat tersebut menunjukkan kepada semua umat manula bahwa ilmu

peng6tahuar+ nnnasuk psikologi merupakan petunjuk dad Allah dan Allah

akan menyembuhkan segala macam penyakit yang diderita oleh man»sja

sebagai rahmat-Nya,

Dengan demikian fwgsi agama dalam did mutuia ialah mwyediakan

dasar pokok yang menjamin usaha dan kehidr4>aIr yang menyelwuh, dan

18 Ibid. 171
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menawarkan jalan keluar dalam se@la hal yang telah mengganggu jjwa

manusia. Dan agama juga tidak dapat dipisahkan dari kehidulnn manusia

yang dirnjhkj tingkat keyakinan kuat untuk dijadikan sebaBi penolong dan

pe]hdtmg bad kehidwm sata manjalikm mwdka dqnt manpuolab

k€tena8W bah AW m.„M„Ig disWh mma melalui»WM

norma dan nila&nilaikemasyarak2tazt

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

ABRAHAM MASLOW DAN PEMIKIRANNYA

L Biograa Singkat dan K8wa«awanIna

Pemikiran psikologi hummistik diwmnai oleh t»rbagai tokoh pSIkOIOgi

salah satunya adalalr Abrabam Harold maslow. Aguyirm pola plkinrya tentang

kepribadian, dapat dipahami maka dilnrhrkan wawasan kehidupan lnbadi tokoh

Maslow ini. Bio8af1 tokoh hti ditulis oleh peneliti bukan wna& men@mlisa

kehidupan lxibadi tokoh tasebtit melainkan untuk memahami latar belakang pola

$ki;„ya te-b-g kWhadia- „3a-uga

Abraham Maslow dilahirkan di Brooklyn, New York pada tang@1 1 &>riI

1998, semua gelarnya diperoleh daN Unjvusjtas Wisconsin tempat ja meneliti

tingkah laku kua-kwa, selmIa 14 tahu (1937-1951) ia mujaIIi staff pen94gar

Brooklyn College, pada tahun 1951, Maslow pergi ke Universitas Btaindei3

dimana ia tinggal sampai tahun 1969, ketika ia menjadi arggota tetap pada

lxmghlin Foundrtion di Menlo Park. California' Maslow menderita .serangan

jantung yang menyebabkan kematjannya pada tanggal 8 Juni 1970. 1

Maslow rneayebrakan New York, pada akhir tahun 1930-an dan awal

tahtm 1940-an, ketika ia mengajar disana, wtmgai pusat psikologi. Di kota ini ia

1 Calvin S. Hall dan Gardner Lindzey, Theories of Personality. diterj. Dalam buku -Teori-
teori Holistik (orEanismik-Fenomenologis) ", Nogyakaaz Kanisius, 19931 ]06,

28
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bertemu dengan tokoh-tokoh intelektual Eropa yang melarikan did ke Amerika

Serikat karena penindasan Hitler. Tokoh-tokoh yang dimaksud antara lain Erich

Fromm, Alfred Adler, Karen Horney, Ruth Benedict, dan Max Wjtbeimer.

Parcak®an-percakapan informal dan perttrkuar pargalmraI dengan takoh4rkob

+awbra memegang perum penting dalam pembentukan landasan pernkiran

humanistik Maslow, Selain itu, ketIadaan anaknya yang pertaau telah

menghila®an aausiame Maslow terhadap behavioriwe_ Tingkah laku yang

kompleks yang ditunjukkan oleh anaknya membuatnya Masiow berpikir tnbwa

behaviorisme lebih cocok untuk memahami tikus dari pada memahami manud&2

Abraham H, Maslow sung twjs kqxibadian yang nbstik dipandang

sel»gaj bq3ak qSihnl, pengenlWIg teai daI juru bicara yang paling tak@ bagi

ps&ologj bumanisbk. Terutama pengukuhan. Maslow yang gignr atas kamRan

akan aktualisasi diri manusia-lah yang menjadi simbol orientasi humanistik3

Pada tanwaI 7 Desemt»r 1941 telah mengubah arah kebidt4mmya,

$e+>agailnana juga terjadi pada 3Maan amg iain aiselw& <lmia pula haiaaH

pertama pecahnya Petang Dunia 11 terwbut, Maslow justru sampai @da

keputusan untuk mengatxlikan seluruh sisa hidupnya rmtuk menmulnn teori

yang menyeluruh tentang tingkah laku manush yang akan t»rmanfaat tngj

2 E. Koswar3, Teori-teori KepribaztiQn, (Bandung: EresGO, 1991 ), cet 2, 111

3 Henryk Misiak dan Vilginia Sanat SaUna, Psikolod Fenomeltolo©, tksislensial &ln
Humanistil (Bandung: Refika Adibma, 2CX>5), Ed,2, Cet 1, 127.
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kepentingannya dunia, sebuah pSIkOIOgi bagi kehidrpan yang damai

“&rlandaskan &kta-fakta nyata yang diterima oleh segenap ban©a manusia”.4

Terlatih baik dalam psikologi eksperimen dan metodologi ilmiahnya yang

€amt-ketelkaiannya ymgdipaabadim deRP11 pemb IKyddlal

Meskipun banyak nempeldaH dan membahas masalah-masalah teoritis

dan metodologis psikoiogi, Masiow menjadi terkenal karena teuinya Dalam

peaeHtian-penelitiannya, Maslow menggunakan metode-metode ktralitatif dan

o{>s€wasi_ Memusafkaa pedratM pada k€pnbadiaa normal afan sehat Baginya,

mmalitas dalah suatu pertanyaan yang meryangkut pemenuhan diri. Maslow

memandang neurosis saba@j hambatan jalan neni$11 aktuali usi diri_5

Banyak orang, baik para ahli psikologi maupun bukan, teHadk kepada

pandangan Masiow yang optimistik darI hunranist& tentang Urat ma&ash Dia

tidak hanya memberikan dimensi baru kqnch studi tentang kqxibadim manusia,

t'1@i j=w ,;„tu wI&atm ya-g sama sd'ali ba-, kewia mk'jl.b, ya-g

mungkin pada srutu saat dicatat sebagai swntu yang revolusiomt

Maslow teiah menjadi tokoh yang dikenal paling vokal daiam tmIi

kwMadiur hunmistik. l+estad yang telah dicapai IIya antara lain: teallbh

nnnjadiPwdden APA(HmeHca?Rwho/ogica//l$50cialjoin) pada tmwl 8 Juli

4 Frank G Gotllq MadHb Ke 8W Psiltolod Hununisalt Abraham Maslow, {Yogyakmu
Kanisius, 1987), 37_

1 Henryk Misiak dan Virginia SMuat Sexlr)n, Psikologi Fenomertologi, Eksistensial dan
HuInmti5tik, __ 127-128.
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1966 dan pada tahun yang sama juga tupjljh sebagai Hurnunlst of the Year o]eh

Arnericcn Htimanist Association.

Selain pn«asi-prestasinya itu, Maslow juga leia11 mengahasnlian banyak

karya tulis yang telkenal. kIe-idenya digwr,Ikan hanya amg dalan bidang-

bidang praktis; dari mam#men bisnis dan pudag,an@n samlni ke wadiMan,

konseling, psikotaapi, dan ilmu perawatan. Itu tujadi lama sebelum ideidenya

itu diterima secara luas di ka]angan rekan 4dkan psikologinya sendiri, yang

menganggap bahwa ideidenya tersebut masih kurang dalam bukti-bukti ilmiah.

Kary&karya besar Mask>w antara lain Malah Motivation and Personality

(1954), dikenal secara unjy«saJ sebagai }xBstasi psikologi di tahun 195Cban

Toward a Psychology of Being (]962) menjadi sangat popu]er karena mernt»rj

inspirasi baqyak orang. Religion. Values and Peak Experiances (19@i) mendq>at

pujian dari psikolog humanistik sendiri, teolog-teolog Ht»ral dan pendeta

Eupschjan. Management; A Journal Wobu 1965) segua di}»dtatikan oleh

pemimpiikjnmiwgn sdkIgaII bisnis AlmiRa. The Psychology if Moti»ak»t:

The Biological Rooting gf The Values Life (1967) dan The Farther Reus lref of

Hwalan Nature (1967).6

Buku yang patana menghadirkan ps&ologi Maslow tentang kehidupan,

yang untuk sebagian t»sar merupakan pengembangan konsepsi Goldstein

6 Paulus Budiharjo, Mengenal Teori-teori KepritxMtian Mutakhir. (Yogyakartx kanisius,
1997l161
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+

$

mengeaai aktualisasi diri. Buku tersebut mI yang

memiiici “suatu pandanPn optimistis yarg konstan tertradap masa depan

berdasarkan aBal-nilai intrinsik pada kemanusiaan: A4agow memandang

manusia seba@i beqnmbawam baik atau netral, tidak jahat. Apa yang disebut

s6a®H,@IM,bw„K

Meskipun banyak mempelajari dan membahas masalah-masalah teoritis

dan metodologis psikologi, Maslow menjadi terkenal karena teori moti%sinya.

Dalam bukunya yang berjudul Motivation and Personality. yang maan#um

si8esis tiga pendekatan –hohstlk motiva$iollal, dan HIBah & menMakan

t«xinya tentang meta-motivasi yang terutama bwkwaan dengan motivni

}wtumbuhaIr. Mask>w mengwaikalr lima taxi Khiluki kebtItIAn mmusia» ya3g

akan dijelaskan dalam sub bab berikut ini.

Be Pengaruh /Inakator Penhiran Psnologi Hnmanistn

P€arikhaa pskologi hwnanistk Abraham Maslow dipenwuh okh

filsafat aliran modern yaitu eksistensiabsme, Untuk dapat rnengungkq> an

menjelaskan humani«k maka kedua indikator ter«but harrIS dimaKan @rkbr1]

dahulu
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1. Aliran Fjlsafat Modern

Pada abad ke-13 di Eropa sudah timbul sistem filsafat yang txHeh

dsebut merupakan ke3e]unrhn, Sistan ini diajarkan oleh sekolah4ekolab

perguruan dng,gjl Di dalam alud ke-14 tin+bullah alirm yang 4qW dinamai

pendahuluan 61Mht mrxleru

Yang menjadi dasar abram baru ini ialah kesadaran atas yang

individtlil, yang kongkrit. Jika abstraksi, danikianlab kata mereka, ada juga

hubunBanya dea@n realitas, cumya menyatakan itu ana tidak sempurna.

Yang utama ialah pen©tahuan yang satu per satu, sebab pengdahuan ini

mencapai hal yang wnngguhnya Ilmu pengetahuan obyek yang satu lm-

satu, bukan]aIr yang umum,

Belum umpaaah pada waktu itu kepada sistelu yang dalam sejarah

disebut 61safat modern. Ini baru muupakan zaman pendahuItEm. Sistem-

sisiwr model:1 yang dean duM, tidal smua kesiml»I,mIya sama, ang-

sering nwrupabn patelHanan satu sana lain, tetapi semuanya amat

memperhatikan yang kongkdt atau paling sedikit berpangkat lnda yang

kongkr# itu

AIM yang m€arus81kan pandangan k€pada manusia itu aisa>ut

hUInarasine. Adapun manusia, pusat pandangan dan pengetahuarmya,

bukanlah mantsia pada rmumnya, selmIj aman yang mendahuluinya,
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melainkan sesuai dengan sifat modern ini. Manusia perseorangan yang

merupakan individu dan kongkdt itu. Dari itu dalam kesusilaanpun tidak ada

patokan umum. Dalam sistem1)un ketika itu yang diutamakan manusia yang

merupakan individu dengan segala kekuatannya, terutama budinya.7

Zaman modern filsafat didahului oleh zaman Renaissance. Sebenarnya

secara essensial zaman RenaIssance itu, dalam filsafat, tidak berbeda dari

zaman modern. Ciri-ciri filsafat RenaIssance ada pada filsafat modern. Tokoh

pertama filsafat modern adabh Descanes. Pada filsafatnya kita menemukan

ciri-ciri Renaissance tersebut. Ciri-ciri itu antara lain ialah menghidupkan

kembali rasionalisme Yunani (Renaissance), individualisme, humanisme,

lepas dari pengaruh agama dar lain-lain.8

Aliran-aliran yang muncul dalam filsafat modern diantaranya adalah

rasionalisme, kdtikisme, dan idealisme. Rasionalisme adalah paham filsafat

yang mengatakan bahwa akal (reason) atau alat terpenting dalam memperoleh

pengetahuan dan mengetes pengetahuan. Jika empirisme mengatakan bahwa

pengetahuan diperoleh dengan jalan obyek empiris, maka rasionalisme

mengajarkan bahwa pengetahran diperoleh dengan cara berpikir. Alat dalam

berpikir itu ialah kaidah-kaiddr logis / kaidah-kaidah logika.

7 Poedjawiyatna, Pembimbing Kearrh Alam Filsafat, (Jakarta: PT Rinek8 Cipta, 1997), Cet
10. 97-98

8 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung: PT Remaja Rosadakarya, 1991), Cet. VII, 111
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Rasiona]jsme ada 2 ancam yaitu dalam bidang agama dan da]am

bidang elsa&t rasionahsme atau lawan eaTirisme. Rasionalisine dalam

bidang filsafat terutama bergua sebagai teorj pengetahuan. Seba@j lawan

anpiriwre, radarabune berpendwat bahwa sebagian dan tngian parting

pengetdman adang penemu akal. Kritkisme 3wna hal6ah kata kritac

berarti “pemisahan” filsafat kant bermaksud membed&bedakan antara

pengsnaIm yang muni dan yang tidak mumi, yang tiada kwa#iannya la

jngin membersihkan pengaralan darj kelerkaitannya kepada segala

_penyacjaran atas kemampuan-kemampuan rasio secara obye;ktif dan

menentukan batas-batas kemampuannya untuk memberi tempat kepada brIan

kepereayaan. Filsafat kant bermaksud mengubah sifat obyektivjtas dtmia dan

ilmu pengetalluar. Supaya maksud itu tedaksma orang ilmu mendHndarkan

diri dari sifat sepihak rasionalisme dan dari sifat sepihak empirisme.9

Sedan#311 Idmlime adalah mnurut paham ini satu=ulunya rmlitas yang

sebenarnya atau idea. Di aalam filsafat, idealisme atau doktrin yang

men94jarkan bahwa hakikat dunia asik hanya dapat dipahami dalam

keberuntungannya pada jiwa (mind) dan spirit (rob). Pada 61sahf modern

pandangan ali mula-mula kelihatan pada Gowge Berkeley yang mengatakan

bahwa hakIkat obyek«>by& Mik adalah ide&idea.

9 Sudarsono, IIma nlsafar Suatu Pengantar, (Jak Rjneka Cipta, 19931 Cal 1, 323.
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Tokoh-tokoh yang sangat berperan da]am filsafat modern diantaranya

adalah Descartes (159G165<=1), Immanuel Kant (1724-18CHL dan HepI

( 1770-1831).

Desc:aes 18l1 @da taun 1596 di Pamis dan mMgg,8 MIa tama

1650 di Swedia. Ia alalab lek>por aliran Rasioaahwe. Des€art« tnayak

sekali menghasilkan karya tuB, akan tetapi yang terkenal adalah Descartes

de la Methode (1637), Medi&aiones de prima Philosophia (16411 Tutte das

Passion (1649), dan sesudah meninwaI adalah Regulae ad E>irectiorlem

Ingenil.

Immanuel Kant mautnkan penyempurnaan Pencelahan MkJanmg)

di Jerman. Hidupnya terdirj dad dua tab@, yaitu pra kaUs dan krjtjs. Fj]safat

Kant disebut Kdticisme. Itulah sebabnya dia karyanya yang besar disebut

'nitiP’, yaitu Kritik der Prddisdhen Vemwrft atau Kritik alas Rasio Praktis

(1788) dan Kritik der YrtFlskmft, atau Kritik atas Daya Pwtimbmgm

(1790). K€hithom Kant, mmIlna salah seumg penulis geo8afr, b«lan©wg

menurut aturan yang te@s: baagwr, minum kopi, mauli% metnt»d kuliah,

makan, jalan-jalan, masing-masing mempImyai waktu sendiri=sendiri

HerI merupakan tokoh Idealisme. Idealisme memuncak pada masa

Geor8' Wilhelm Fd€derich heel. He@ menyusun karyanya yang tapetRiag

Schelhng, tetapi sudah men;adi filmof terkeml. Mula-mula ia diangmp
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sebagai murid Schelljng, tetwi lama-kelamaan ja berdid sendirj dan t»d»da

dari pemIkiran Schening,

Fi+osof Amer&a, M.R, Cohen menyebut Hegei sebagai 6+emf @1+nsx

abad ko19. Kau&karya HepI sebagai filowf diantaranya Malah History of

Phaosophy,thel#eoyJesus, TheN>ira ofChristiaruy daI\M-\aIb16

2. Eksistensialisme

Eksistmsiahsme adalah aliran 61saat yang p,rhamnya belpusat pM

mauIIda individu yang bedanggrmg jawab atas kematIannya yang M>as tanIn

mengetahui mana yang t»nar dan mana yang tidak benar.

Eksistensi beraNI keberadaan, akan tetapi di dalam filsafat

eksistensiahsme istilah eksis:aIsi rnetn{hki arti tersendiri. Taawakrva di

dalam filsafat eksistensialisah9 memiliki arti cara manusia &rada di dalam

dunia ,

Secara lengk@ eksjsensj memjiikj makna bahwa manusia budid

sebagai dirinya dengan keluar dwi diri sendiri. Maksudnya ialah manusia

sadri bahwa dbiaya ada11

Kata dasar eksistensi (ahlency) adalah yang beIasa1 dari kata latin al

yang berarti keluar dari sistere yang berarti berdiri. Jadi, eksistensi adalal1

budhi dengan keluar dari dki sendiri. Pikiran semacam ini dalam bahasa

+o Ahmad Ta6ir, Iqlsafat Umum, 133-134
11 Sudarsono, fIlmI nlsajat Suatu hngantar,,,. _,., 34+.
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Jerman disebut dugeM. Da berarti disana, sein berarti berada. Berada bagi

manusia selalu berarti disana, di tempat. Tidak mungkin ada manusia tidak

bertempat . 12

Apakah eksistensialisme itu? Sebagian telah diuraikan. Pengetahuan

yang sedikit telah lebih luas tentang eksistensiahsme ditampilkan berikut ini

dengan menampilkan beberapa teori dan tokoh-tokoh yang ada di dalam

eksistensialisme

Soren Kiekegaard (1813-1855), suatu reaksi terhadap idealisme yang

sama sekali berbeda dari reakg matedalisme ialah yang berasal dari pemikir

Denmark yang bernama Sorec Kiekegaard, Filsafat tidak merupakan suatu

sistem, tetapi suatu pengekspresian eksistensi individual. Karena ia menentang

filsafat yang bercorak sistematis, dapat dimengerti mengapa ia menulis

karyanya dengan menggunakan nama samaran. Menurut Kiekegaard, manusia

tidak pernah hidup sebagai suatu “aku umum”, tetapi sebagai “aku individuaF’

yang sama sekali unik dan tidak dapat dijabarkan ke dalam sesuatu yang lain.

Dengan demikian, Kiekegaard memperkenalkan istilah “eksistensf ’ dalam

suatu arti yang mempunyai peran besar pada abad ke-20. hanya manusia yang

mampu bereksistensi, dan eksistensi saya tidak saya jalankan satu kali untuk

selamanya, tetapi pada setiap saat eksistensi saya

12 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, ... ... 191.
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menjadi obyek pemilihan tmn Benksistensj jaJal t»rtindak. Tidak ada

orang lain yang dapat menggantikan tempat sqya untuk bereksistensi atas

nama say&

P€nwrh Kieke pma belum haW ketika b masA hiI@, bAm

tndah lm-tahun namanya tidak dil©tul orang di luar negrtnya. Itu alaala lain

karena karya-karyanya Kiekegaard mulai diterjemahkan ke dalam bahasa

Jerman. Karyanya menjadj sumber yang penting sekali untuk §lsafat abad ke

20, yang disebut eksistensialiune.

Jean IbId Sar&e (1905-1980), pal tanggal 15 April 1980 dImia fil satU

.dikagetkan oleh Inrita meninggalnya seorang 61osof tnur Prancis, kkoh

pa]ing penang da]am filsafat eksjstensjaljsme, yaitu Jean Pau] Saam. Djalah

yang menyebabkan eksisteasiahsme menjadi tersebar, bahkan menjadi

semacam mode, sdkalipun pendiri eksistensiahsme bukan dia, melainkan

Soren Kieke@ard.

Pandangan tentang rmfingmya arti maIusia sebagaI pritxxh initah

kiranya yang menjadi jatisarI filsafat yang ke]ak dikembangkan oleh Sartre

dalam nama eksistensiatisme yang den@n cepat ment@t sambutan haaTh

di seluruh dunia

Filsafat eksislalsialisme membicaakm cwo berada di dunia ini,

terutama cara t»rada maBusja. Den mn perkataan lain, filsafat ini
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menempatkan cara wujud-wujud manusia sebagai tema sentral

pembahasannya.

Menurut ajaran eksistensialisme, eksistensi manusia mendahului

esensinya. Hal ini berbeda dari tetumbuhan, hewan, dan bebatuan yang

esensinya mendahului eksis:ensinya, seandainya mereka mempunyai

eksistensi.

Dapatlah dikatakan sekarang bahwa konsep buku merupakan esensi

buku, sedangkan wwIId buku adalah eksistensinya. Jelaslah sekarang bahwa

kehadiran buku itu ditentukan oleh pembuatnya, yaitu manusia. Maka untuk

buku berlaku esensi mendahului eksistensi . Ini tentulah formula biasa. Yang

tidak biasa ialah eksistensi mwrdahului esensI sebagaimana yang diajarkan

oleh eksistensialisme itu, untuk manusia.13

Teori kepribadian hununistik ini dipopulerkan oleh Abraham H.

Maslow. Garis besar umum pskologi humanistik pertama kali dikemukakan

Maslow pada tahun 1954 dalam kepala suratnya yang berbunyi: “Orang-orang

yang menaruh minat pada stud ilmiah tentang kreativitas, cinta, nilai-nilai

lebih tinggi, otonomi, perUlmbuhan, aktualisasi diri, dan pemuasan kebutuhan

dasar”. Manifesto psikologi humanistik yang pertama kali diungkapkan di

Amerika adalah pidato dengan judul Humanistic Psychology : /4 New

Breakhthrough yang dibacakar oleh James T. Bugental dalam pertemuan

13 Atunad Tafsir, Filsafat Umum, ... ... 194- 198
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Perhjmpunan Psikologi, Orange Country (Ca]jfornja) pada tahun 1962, dan

dimuat dalam American PsycholoRjgI pada tahun 1963. Akan tetapi, pada

waktu itu telah ada Journal of HumonLqic Psychology (dibentuk pada tahun

1961) dan whim]»man AInuika bad Psikologi Htmmistik Wrikan pada

tUrun 1962«aang wnjalior@nbasi hRanmknal,P€drim{maan Pskotogi

Humaristik),14

Maslow memandang bahwa untuk memahami kepnba(ban yang ada

dalam dki mmusia tidak adil ditebak melalui perspektif manusia yang sakit,

netwosis dan cedwa otak guna mendapatkar baal pwelitiar taHmg

k€pnlialiM mmsia Bad Maslow justru sebaIKnya den@n mn@unAan

penelitian tentang orang«orang yang kreatiaah maka kita akan sampai pada

IBnlmu un tertentu tentang kepribadian manusia yang lebih baik dan terang

untuk memberikan potret keseluruhan pribadi swara utuh.

Dalamtwd kepabadanbuatanistatnya, MaslowyAinbahwabawak

tingkah laku manusia yang tisa ditelandan dengan arempedradkzn tewkrni

individu antIk mew@ai tItIlan-trgum pers<mal yang membuat kelidr4na

bagi individu yang t»nan autan penuh makna dan memuaskan dalam prm«-

proses motivasional manusia merupakan jantung dari teori Maslow. Baaslow

( 1970) melukiskan manusia sebagai maldrluk yang tidak pernah kepada dalam

keadaan sepenuhnya puas. Bagi manusia, kepllasan itu sifatnya sementara.

14 Henryk Misiak dan Virginia Staudt ScHon, Psikolo© Fenomenologi, EksistensiaI dan
Htcmwistik, ._ ._ 125-126,
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Jika suatu kebutuhan-kebutuhan yang ]ajnnya akan muncul menuntut

pemuasan, begitu seterusqya_15

KeprIbadian humanistik adalah dimana Maslow men#LonselnRan

wIm@ 1>dw, @lA„ M@ seIHW Hsuah1 wg beBibi 1*,lislk

meruFubn satu 1@satuan yang utuh dan tidak dapat tupenM-peng@1.

Individu merupakan keseluruhan yang padu dan tmatw sehine,ed sehuuh

pribadinya digerakkan oleh mod%si. Menurut Maslow didalam indjvjdu

terdapat potensi kearah positif dan potensi untuk mengaktuaHsasi diri.16

Salah satu a4Bk yang 6rndammtal dad psikologi brmmi«ik aWaII

aja,InI\ya bahwa manusia atau individu harrIS di+»l4wj sebagai kewhIrnhan

yang integra], khas, dan terorganjsasj. Maslow merasa bahwa para abI j

psikologi dimasa lalu maupun sekarang tedahr barIyak membuang waktu

untuk mengalah% kejadiankejadian (tingkah laku) smua !mpisah dan

mengabaikan aspek-aspek dasar dari pribadi yang menyeluruh.

Mennrut Mask>w s humanistik manusia dimob%sHan sejumlah

kebutuhan dasn yang t»nif31 sama untuk sehuuh spesies, tidak berubah dan

berasal dari sumber g€netis atau nalwjaIr. 1l8 men4)akan konsep fundamental

unik dari pendirian teoritis Maslow, 17

15 E. Koswar& Teori-teori Kepribadian, ... ... 118.

16 Paulus Budibarjo, mengenal teori4eori Kepribadian Mutakhir. ... 163.
17TPlank G. Gob\e,Mazhab Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Maslow, __ 70,
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Psko]ogi humanishk tidak hanya menginsyafi rob manush dan

kebutuhannya untuk memuaskan makna dalam hidupnya, tetapi juga percaya

bahwa masing-masjng orang adalah agen yang benanggllng jawab atas dirinya

sendiri, 38

Menurut Maslow, Maya memiliki «diktt ke!»rmyaan tentang

kemuIlmI manusja7 daI berspekulasi swara pesimis tentang nasa) manusja

Sebabkny& pSIkOIOgi humanistR memiliki ang@pan, bahwa manusia itu pada

dasunya adalah baik, atau tepatnJa netral. Menurut wwkdf hulnanistK

kekuatan jahat Mau merusak yarg ada pada manusia itu adalah hasH dari

l&r®uWn yang bIllgl Maa men3pAan bawaan.

Pendek kalap pskolo@ humanistik memandarg seIHuWtment sebagai

tema utama dalan hidup manllsia, suatu tema yang tidak akan ditemukan pada

teori-teori lain yang berlandaskan studi atas individu-individu yang

19
men@Iami .

, Mask)w s19adhi meng&ui bahwa pSIkOIOgi humanistik ditekan oleh

dinamika batinnya sordirj7 dan ia merasa yann wakati kata ':btunanjstik»

akan mamAum «segenq> sintetis dar aspekIIya yang bisa dipisahkan".

Den@m dukungan landasan teujds yang kIat dan kwimbangaB

antara atauita aktualisasi diri dan minat sosial, men+mlnya bumanistik akar

18 Heruyk h6siak dan Virginia SarIdt SaMoa, Psikolo© Fenotnenolo©, E:ksistensial dan
Hurnanistik, ... ... 133.

19 E. Koswara, Teori-teorI Kepriba(liar\ ... -- 116118.
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keen kemungkinannya djpandang sebagaj pemuja 'did dan akan lebih efektjf

dala-m mencapai tujuan-tujuanrIya sebagaimana yang telah digaiskan oleh

pendirj dan penyokong utamanya, Abraham Harold Maslow.IO Pandan@n

humaHstik dalan pug»ktif Maslow manpueayai bahwa didalam cBri

seseorang terdalni potensi wardc tumbuh dan soona kHaiif kenal yang

positif, metekarkan harIH diri dan kemampuan manusia untuk

mengaktuahmsikan dirinya21

Berkat persepsinya tuIrad# akntahsasi diri yang baik maka orang-

orang )WIg tnengaklwahsasikan diri tersebut lebih tegas dan memiliki

pengenal yang lebih jela tentang yang benar dan yang salah.

1 Ind dari uraian tersebut yaitu bahwa konsep humanisak dalam

pandangan Mastow ini memandang organisme sebagai sesuatu yang bersifat

holistik merupakan satu kesatuan utuh yarg tidak teQenggal-peng@

C, Obyek Pemikiran TooN Kebutuhan MaBrnia dan Humanis6k

1. Teori Kebutuhan Manusia

Pen daHan telhadap mmwja di am;atkaI pada Imi 4mi tebtdrdlall

manusia. Teori kebutuhan marxrsia muul>akan twd yang monumental yang

21) Henryk Misiak cbn Virginia SaBdt Sexton, Psikologi Fer,o„,g„ologi, Eksisiensial dan
Humanistik. ... ._ 140 dan 143,

21 Paulus Budibarjo, Marggnal 3con-teori Kepribadian Mutakhir. (YagydkarDC Kanigus,
19971 162,
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disebut dengan hirarki kebutuhan manusia Ta)rj hirarki yang djtawartan tasebut

merupakan salah satu aspek terpenting dalam memotivasi manusia.

Nfasiow mengwarkan bahwa, susunan kebutuhan-kebtdr alaa dasar yang

berlin@at itu meIupdan m@nisasi yJng aleM§ui inc3amg manusia, M 8an

melihat pda till@t kebututun atau aNak pearuasan kebututun Imb diri

individu, sehingga dqmt melihat kualitas perkembangan kwdbadian individu

tusebut, Semakin individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebuhlhmnya yang

tinggi, maka individu itu mampu memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang paling

tinggi, rnaka individu itu akan wnIakin rnanrpu rneneapai individualiMS, malang

dan berjiwa sehat, dan sebaliknya.

Maslow men©ngaaan bahwa dalam pemuasan kebutuhan jtu tidak sela]u

kebututun yang ada dibawah lebih penting atau didahuhrkan dni kebutuhan _mg

ada diatasnya. Sebagai contoh, armgq>rang yang berT»Wg teWh mla ralajqdlai

aau ajnar-ajram yang diyakininya swing lebih suka menderita kelqwan atau

bdkan meInilaI k€maYa:3 kainitjang melepaAan keyakinannya itu T€t® Mtu

saja kejadian setImean ini mewpakan suatu kekecualian Jadi bag,aiman4W

swara umum kebutuhan yang lebih rendah {»mua%naya lebih mendeuk dari

pada kebutuhan yang iebib tinggi-22

AbralmII Mslow aaengemban§an hirarki model b«bawi kebra1aan di

A,nm, S„ik,t t,h., 1940-r950 d,n hki berbagai kebutuhan tersebut tetap

22 E. Koswara, Teori-teori Kepribadian, .- .- 1 ] 9.
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valid (berlaku) sampai sdkarmg untuk memahami motjvasj marusj% pe]anlrar

man4jemen, dan lnrkembanpn pribadi.

Dalil Maslow adalah hirarki ketyutuIran mantan Hirarki ini Malah dasar

dui pembawaamya, yang membraraaan kepuasm dalam

koelRingan kelrmJga dan trIps. Dimulai dengan dasar psikologi, I»ramya

membutuhkan ket»rsamaan dan cinta, untuk dirinya dan status, dan pada

akhirnya mencapaj kebutuhan teft»sar, kebutuhan tmtuk nahsasi atau kebun#mn

aktualisasi, seperti yang disebut Maslow_ Ini adalah yang paling dR)utrrhkan oleh

wtwsia,waiauptin+tuterBaIlalgpadapeHlemhnakankepuasantelendahyang

dibutuhkan.23

Kita masing-masing dimotivFi oleh berbagai kebutuhan Berbawi

kebutuhan kjtayangpalhg dasar bersjLtpembawaan sejak lahir, yangmanatelah

berkembang lebar dari berpuluh-puIIh IIbu tahun. Hirarki bat>aM macam

kebuhl]laa menurut Abraham Masi'ow membantu menjdadkan baMmana

berbagai kebutuhan ini memotivui kita serum. Sehingga kita harus rnerwnuta

a3asi,lg-masing kebublha,1, yang aM dimulai dengun yang pataHia yang
1

t»rbubun wn den©n t»rtmg,ai kebutuhan yang paling jelas untuk kelangsun wn

hidup itu sendiri.

23 Paul C, Vitz, Psychology as Religion "TIre Cult o/Sely-Worshid'’, {America, 199D71 ed,
10
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Hanya ketika bedngaj kebutuhan dengan urutan yang lebar renddl taltang

kesehatan emosional dan fisik terpenuhi, maka kita terkait dengan kebutuhan

yang lebih tinggi mengenai pengaruh dan perkembangan pribadi_

Hilaki kebufuh,,1 aaenurat Mask3w terIbri 5 kebutuhan. Berjk;a hi

p@ineian dali keliru ttn®t kebutuhan yang dimaksudkan oleh Masklw:

1. Kebutuhan Dasar Fjsjologis {Faalb

Kebutlalan yang biasalya dijadikan dtik toUt teDi motivasi atas apa

yang disebut down@n fisiologis, Tidak perlu diragukan lagi bahwa

kebutuhan fisiologis ini atas kebutuhan yang paling kuat. Tegasnya ini buarti

bahwa pada diri manusia yang selalu merasa kurang dalam ke18dupannya,

kebutuhan fisiologisnya dan bukan yang lain, yang merupakan motivasi

tabesm. Suatu eki khas or@melnamsiawi !ainnya, png amat aWWIIi
oleh stutu kebutuhan tertentu, ialah bahwa seluruh falsafah murgenai ma

depan juga cendaung berubah.24

2, Kebutuhan Akan rasa Aman

Yang dirnakstx! Maslow dengan kebutuhan akan rasa aman ini adalah

sesuatu kebutuhan yang mendorong &ldiadu untuk memperoleh ketentraman,

kepastian dan keteratulan dari keadaan hnAun8arl Untuk sebagian, sistem-

sistem kepercayaan agama dan fi]safat o]eh sementara orang dianggap sebagai

24 Abraham Mash.w, Motivadon and Personality, diteri. Nurul Inum, dalam buku •h4otiwsr
dan Kepribadian 1 ”p (Jakart& Ker}asama LPPM den@n PT Pustaka Binaman Prtssindo, 1993), 4345.
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alat yang bju memtmntu mereka untuk mengorganjsasikan dunianya Dar

den@n jalan meqyatukan diri den@n nilai-naat yang terkandung dakar ajuan

agama atau filsafat yang djanutnya maka orangorang akan maasa aman,25

Apabila kebutubaD fisiologis relatif telah teqiwuIH, maka akar mweul

s€paan®tkdHtuhalbaf% yangkuang4dihdqW kitakae#xkaRddam

kebutuhan akan kewlamatan 'kebutuhan akan tau amir’ (kamarnn,

kemantalm, kaergantungan, lnrindlmgan, I»bas dari mu !akIK, mm$ 1ba

kekalutan, kebIriuban akan struktur, ketertiban, hukum, batas-tntas, cemas

pada diri pelindung, dan seba@jaya. Kecendenmgan unna mem_ptmyai

agama atau falsafah dunia yang menyusun alam semesta dan mmusia dalan

suatu keseluruhan dengan pertalian yang logis, menyenangkan dan t»rarti,

seba$a3 juga bennotivasi pada J»ncnian keselamatan 'rasa anal’. Bab

seluruh umat manusia, termasuk mereka yang sehat hal tersebut EnIm, karena

mereka pIm cenderung menangwpi tnhaya 1len®n regresi yang nyUa umIni

pada tingkat kebutuhan akan keselamatan, dan t»rsia Ibsiap untuk

mempertahankan diri. Tetapi tampaknya ini _paling benar ba8 orang<)rang

paling dekat dengan was keselamatan.26

25 E. K03wara, Teori4eori Kepribartiur, (Bandung PF, Eie3eo, 1991),12€b121,

26 Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj_ Nurul Imam, alam buku
dan Kepribadian 1 ”,. . . . , . 47-53.
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3. Kebutuhan Akan Cinta dan Rasa Mernihkj

Kebutuhan akan einta dan tua -memilik{ (need for love a7d

belongingness) ini adalah statu kebutuhan yang mardormrg hrdividu urrtuk

men@d&m hIi»ng,an a&bif abu &aan mosi(>1121 488@1 ixbvidn bir

Mask)w den@n te©s mmlak perBiapat Freud bahwa eirIIa dan aMI itu

t»rasal dari naluriah seksual yang disubhmasikan. Bagi Maslow, cinta dan

seks adalah dua hal yang sama sekali berbeda. Selanjutnya Mask)w

menegaskan bahwa cinta matang menunjuk kepada hubungm cinta yang sehat

dia-ta!-d=!aQ,mgatatliebb wg didalanqw te«bwt sa,pMIi-gww

dan saling menghargai.27 Kemtmcular kebutuhan akan cinta, rua kasih dan

memiliki, dan sdnlub daw yang telah digambarkan diulang kcalInII am@n

menempatkan hal-hal tersebut sebagai titik pusat yang bnI. Yang juga tidak

boleh dilupakan ialah bahwa dalam kebutuhan akan cinta tercakulr baik cinta

yang memberi mauptm menerima_28

4. K€brRrH3an AkmRuatJwga ini

Kebutuhan kwmpat ini oleh Maslow dibagi menjadi dua b©iar yaitu

penghormatan atas penghargaan dari diri sudiN, dan badan yang kedua yaitu

penghargaan dari orang lain. Bagian pertama ini mencakup hauat unttk

memixro+ehkompetwsi,ra%per€ayadid, kekuatanpnbadLkemaHirian dan

11 E. Koswara, Teori-teori Kepribadian. , . , . . . 122-124
28 Abraham Maslow, Motivation and Personality, diterj. Nurul Ruam, dalam buku -Motivasi

dan Kepribadian 1 ”,. .. .. _ 53-55.
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kebebum. Indjvjdu mengetahui dan yakin bahwa dirinya bal3arga dan

aumpu menghadapi tantangan hidupqya secara mandiri, adapun mg kedua

Ine]jputj prestasi, dalam hal ini individu butuh penghargaan alas wa yang

di]akukaury z29 Semua marg dalan masyarakat kita (clcapa t»txrq>a

WnWuahm yMg WR,1.@) memmyai k'btR=il”, daa k€@ &a'

penilaian mantap, berdasar dan biasanya bermutu tinggi, akan rasa hormat

diri, atau hargA diri, dan penghargaan dari orang lain Pemenuhan kebutuhan

akan harga diri membawa pansaan percaya pada diri sendiri, niJai kekInIan

dan kapabilitas dR)utuhkan dan bermanfaat bagi dunia.3c}

5. Kebutuhan Aktualisasi Diri

Kebutuhan untuk mengungk@kan diri atau aktualisasi dki ' sell

actualization ’ men4)akan kebutuhan manusia yang paling tinggi da]am teori

Mas low.31 Kebutuhan akan aktui lhsasi diri ini pada sea@ uang t»rt»da

selain itu aktBaliwi diri tidak mebbatkm bakat istimwa / kedalan yang

artistik / kreade Akfralisasi dki dapat rnewujudkzn dalan akH6ta&akti6tas

manusia yang mma pln. Olmg yang mw@duabsasikalr diri dim>bvag deh

meta kebutuhan &rowlh motivation / basic molivies / meta motives) yang

berorientasi penyesuaian kehidupan individu dengan kecendenmgan-

kecenderungan akhlahsasi-aktllahsasi diri yang umk dan ditujukan untuk

29 E. Koswala, Toori4eori Kepribadian, ._ ._ 124
38 Abraham Maslow, Mottwrtion and Personality, diteri. Nurul 11

dan Kepribadian / ",,., ,.. 55-56,
31 E. Koswara, Teorideori Kepritxwtian, ._ ._ 125.

1. daTam buku "Mottwsi
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meaingkalkan pengalaman / ketegangan yang mengarah kel»rtumbuhan

dalam diri.32

Meskiptmmuakebt#uban ia telah dipenuhi, kita masih saing

merasa <kalau tidak selalu) bahwa perasaan tidak pun dan kegelisahan baru

akansegemInike111bang,kwuali wabilaomngorangitumelakukanquyang

swara indjvjdua] sesuai baginya.

Manusia sejak wmula ada dalam smu kebersamaan. 12 seMnthM

berhubtmgm dengan mant6ia-marusia lain dalam wadah kelunga,

persdMda\ 168JUg,an kerja, 11&w1 ung,a dan 11kIm &Img@ dan bea;uk-

bentuk relasi sosial lairmya. Dan sebagai Emtisipan 1©!»naaraan sudah psd

ia mendapat pengaruh dari lingkungannya. Tetapi sebaliknya ia pun dapat

mempengaruhi dan menit»rj corak kepada hngkun pn sekItarnya Manusia

dilengkapi antara lain dengan cipta, rasa, karsa, norma, cita«jta dan nurani

seba@i kMaktedstik kemmsiaalmya. Kepadanya ditwaakan pala 8@ma

agar selain ada relasi den@n sesamanya, juga ada hubung,aanya &agan sang

Pencipta.

2. Humanistik

Humanistk adalah Suaiu penI}ekataR +eHladap psk{3logi yang

menekankan usaha rwlihat orang sebagai makhluk-makhluk yang utuh,

32 Paulus Budiharjo,Afenge7m/ Teori-teori Kepriba<tian Mutakhir. ,_ 168.
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&mgm memwdtkar dhl pada k«adaran subjektif, mene]jtj masalah-masa]all

nunushwi yang pentin& serta memperkAya kehidupan manusia,33

Pemusatan perhatian pala situasi tentang manusia dan pnlradi manrnia

„pati ymg ,Ejaldan ol,b psRok,6 h„ma,i,tik b,&all,h s„am hal yang

t>mu. Pnbatian sem itu bisa dijumpai dalam aIsa bt, au4ina, sastra dan

dalam hurnanisme yang memiliki sejarah yarg panjang. w

Psikolob hmImiStik t»ra9»nsi bahwa manusia pada dasarnya

mernihki potensitntensi yang baik, damaI lebih banyak ba&nya daHlmIa

bunrknya. Psikologi hummistik memusatkan perhatian untuk menelmh

knalita&kualitas insani, yakni sifat-sifat dan kemampuan kImms manuga

yang terpatri pada eksjstensj manusia, sepertj kemampuan abs&aksj daya

analisis dan sintesis, im4jinasi, kreativitas kebebasm berkehendak tanggung

jawab, akhIalisasi did, makna hidup, pengembangan pribadi humor, sikap etis

dan rasa estetika,

Maslow hadir rkn8,m sebuah teori yang menyeluruh tentang tin 8,ah

laku manusia yang harus mencakup determinan<leterminan internal / intrinsik

tingkah laku maupun determinan ekstrinsik / eksternal dan envhonmental.

Studi ot>yektifitas semata tentang tingkah laku manusia belumlah cukup untuk

memperoleh pengertian yang menyelwub, maka segi-segi subyekti6rya pIm

33 Kartini Kartono dan Dali (lulo, Kmrus Psikotog, (Bandung Pionir Jaya, lgg7), 207
A Henryk Misiak dan Virginia Stnudt Sexton, Psikologi Fenomenologi, EksisterLsial dm

Hwnculistil ... ... 122,
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perlu dpertjmbmgkan perasaan-perasaan keinginan, harW)an, aspirasi-aq)Msi

seseorang agar dapat memahami tingkah lakInIya.35

Maslow wwela psikologi karena konsepnya yang pesimistik inpdf

dan terbatas tentang amudapandanganbaaslow mengenaikepltuliantidak

hanya meletakkan dasar pandangannya terhadap penelitian tentang uang-

orang yang mendqjat cedera otak atau @ngguan jiwa twi ia ju@ meneliti

tentang orangq>rang yang sehat kreatif untuk sampai pada perumusan-

pertunusan terteata tentang hadirin.36

IYe8uwt aaaljszlya ne8gm2 i 1@pal>adM mmusia ja memmdaeg

bahwa individu merupakrn keseluruhan yang padu dan taattu. Hal inilah

yang mendorong ia mengasumsjkan bahwa suatu tindakan atau suatu

keinginan sadar hanya memiLki motivasi den Bn kata lain setiap keprRndian

diguakkan ohh mati%si. Motivasi dalam dki seseorang lsitaR dengan

kebutuhankebutuhan yang bersifat kompleks.

Dalam buku Motivasi dan Kepra>adian jilid 2 dijelaskan bahwa setiap

tindakan cendurmg menjadi ungkapan dari keseluruhan kepribadian yang

taljadu_ Magow mmwmbakan kwnbaIban yang mmunjukkm peiasaam

puas, bahagia, tenang tentram, cinta damai, sehingga SIkap pilihan uang-

orang sebagian besw mem}wnyai landasan yang relatif dan ekstrinsik Karena

35 Frank G Cable, Maztrab XeIIga Psikologis Hum@listtk Abraham Mastvw, (Yc%yakartz
kanisius, 1987. 41 .

36 Calvin S. HaJI dan Ganlnn Lindzey, Theories of Personality. diterj. Dalam buku ’-Teori-
teori Holistik (OrBanismik-Fenomenologis)", Nogyakartz Kanisius, 1 9931 107.
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1
hal jtu mertpakan se]era terhadap yang t»nar bukan yang salah terhadap

sesuatu yang indah dan bukan buruk.37

Psikologi humanistik adalah produk dni banyak &xiividu dan

merupakan asimilasi dari banyak pemikiran, khrlsusnya I»mikilan

eksistensjaI. Bagaimanapun, psikologi bumanistjk juga adalah suatu ungkalmn

dari pandan@n dunia yang lebih luas, serta merry>akan bagian dari

kecenderungan humanist& universal yang mengejawantalr diri dalam amu-

jIan peagetaIman sosia!, pendidikan, biologi, dan filsafat jIan peagetabBali.

Ia adalah suMu segmen dari gerakan yang leb{h besar yang mengAu hendak

berlaku adil terhadq> kemanusiaan manusia.38

Psikologi humanjstik sesungguhnya bukan suatu or@nisasj tunwj

daH teori atau sistem, melainkan lebih cepat jika disebut seba@ gerakan_

Maslow serrdki menyebut psikologi +mmatis6k yang dilimpimya se+3agai

«kekuatan ketiga” (a third force), Dan meskipun tokoh-tckoh makan ini

memiJikj pandangan yang babeda-beda, tetapi mereka tmp8ak lwb konsepsi

Rrndamenta3 yang sama mengenai man»sja, yang berakar pada salah Satu

aliran 6tsaht modern, yakni eksistensiahsme.39

37 Abraham Maslow. Motivation and Personality. {bterj. NtInd Imam, dd4m bpku 'adotivas1
dan Ke+»ibadian laIIn 2 ”, {Jakarta: Kel}asalm LPPM dewan PT Pustaka Binama:1 Pnssindo, 1993),
180

38 Henryk Misiak dan Virginia Staudt Sexion, Psikotogi Fenomenologi. Eksistensiai dan
Hwnanistik. ... ... 125.

9 E. K08wara, Teori-teori Kepribadian, ._ __ ] ] 2-1 ] 3
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1

Dj da]am teorinya humanistik mempresentasikan pandangan-

pandangan dan kewnderungan-kecenderungan _yang berbeda, dan penamaan

humanjstik berdasarkan pada konsep tentang manusia sebaBi makhluk yang

kreatif yarg dikardatRm buku oleh kekuatan-kekuatan dari bIar naomI

oleh kekuatan+€knatrtn tak saiar, melainkan oleh nilaiuaai paAan-

pilihannya sendiri'n

48 Henryk Misiak dan %rginia Staudt Sexton, Psikolo© Fenomenologi. Eksisensial dIn
Ha»ranistik, _. _ ] 25.
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BAB IV

ANALISA KONSEP MANUSIA BERAGAMA

DALAM PANDANGAN HUMANISTIK ABRAHAM &IASLOW

T)Kalangan tokoh pi&ologi humanistik bampir semumya maallki

pandangar yang sama tentang potensi dagu manusia. Di dalam jiwa manusia ada

yang mani}iki poteaY baN dan potwsj bwta, Pomsj baR hi akan menjadi

dominan, apabila didukung dengan nUbI kondisi yang menunjang baik yang sifatnya

intelnaI (hn®rmgur keltwg,a) atau ek#amI (lingkungan ma§yaaka). SeInI&nya,

al»bjla tidak ada kondisi yang memotivasi potmsj yang baik, maka sma otomatis

potensi buruk yang dominan dalam diri manusia.

Abraham Mastaw dikenal sebapai pelopor aliran psikologi humanistik

Maslow percaya bahwa mmusia tergerA walk nrmahan8 dan mmaMa dirinya

sedap& mungkin, Tminya yang sangat terkenal sampai saat ini «ialah twi tentang

'Hiergrchy of Needs’ (Hilalki Kebutuhan)_ Menurut b4aslow, manusia termotivasi

untuk memenuhi kebutuharbkebutuhan hidupnya, Kebutuhan-kebutuhan tusebut

memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dni yang paling rardah (tnrsifat dasm /

6sjoiogis) sampai yang paling tinggi (akhlaijsasj diN).

Sebagaimlu telah kita ketahui, yang menjadi pemimpin atau bq3dI spiritual

dari psikologi bumanistik itu adalah Abraham Mask>w. Di samping kalem teorinya

56
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yarg komprehensjf7 daI SaI@t jelas mencenninkan orjentasj bumanistik memHjkj

pengaruh yang besar tertudq> pemikiran modern mengenai tingkah laku.

Salah satu aspek yang fUndamental dari psikologi hwnanistik adalah

duanya hdlwa WISh atau individu bulls di@l4mi seba@i keselwaan ymg

integral khas, dan tnor@aisasi Ma5low melam bahwa para ahli tmkologi di ma

lalu maupun sekarang terlalu banyak membt ang waktu untuk menEanahsa kejadim-

kqjadjan (tingcah ]aku) swna terpisah dan mengabaikan aspek-aspdr dasar dari

prIbadi yang menyeluruh. 1

baerluut dalil Mask>w ingeIni hilarki kebutuhan mrga IWlan

kebutuhan manllsia sangat tergantung dengan pemenuhan kebutu tIan untuk raMI

atau kebutuhan aktualisasi. Dengan t»rbagai kebutuhan tersebut manusia memang

lebih mengutamakan apa yang ada didalam dirinya terpenuhi kebralhan madka.

Dalam pandangan humanistik manusia sebagai makhluk yang memartj otoritas

keH<18@ dirinya wadii. Mamsia adalah makhluk den@a julukan The saj

Determining Being yang mampu sepenuhnya twnentukan tujuarr4ujuan yang paling

diinginkannya.

Menurut Maslow dalam hirarki kebutuhan yang mendasar tentang kebutulun

akan rasa aman menunjukkan bahwa contoh+contoh dni tiMah laku ywrg

mencermiIkan kebutuhan akan rasa aman pada orang«jIang dewasa. UIrtrk setndarl

sisteanistem kepercayaar aBnIa dan filsafat bisa ditafsiIkan demikian. A BIna dan

1 E. Koswara, Teori-teori Kepritxxtian, (Bandung Er«% 1991), cal 27 IOg
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fi]safat oleh sementara orang djangg@ sebagai alat yang bjsa memlnntu mereka

untuk mengorganisasikan dunianya. Dan den@n menyatukan diri den@n nilai-nilai

yang terkandung dalam ajaran agama atau filsafat yang dianutnya, maka omngorang

akar n1«asa amal.2

Jadi 3@ma adalah maIn kebubrhan bagjseti®mamrsia yangUkeyakinan

kepada Tuhan. Bahwa dengan agama, manusja akan merasa aman da]am menjalankan

kehidupannya. Dan manusia yang bela@ma bisa menata kehidupannya den@n lebar

baik dan terarah

Metruut Mask>w, M aialah spesies yang memil&i kemwnlan atau

potensi dasar yang san@ t»sn. Namun manusia @da umumnya Maya

menggunak3n sebagian kecil kemampuannya, Manusia memiliki ketetwan dan

keyakinan di dalam jjwa dan raganya untuk berpegang teguh pada apna yang

diyakininya. Konsep semacam ini adalah salah satu faktor penting dalam toori

Maslow tentang sh yang berapma. Maslow mengemuMan pandangannya

bahwa secara psikologis manusia terlahir memiliki kemampuan dan kebutuhan untuk

bakwrballg.

Psikologi humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang memilki

otoritas atas kehidupan dirinya sendhi. Manusia adalah makhluk den@n julukan 1he

self determining being yang mampu sepenulnya menentukan tujuan-tujuan yang

paling diin-dnkamya dengan w&ena menwni tu)WI itu yang dia3gwnya iniing

2 E. Koswala, Teori-teori Kepribadian, ._. ... 122
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tepat_3 BerRut adalah ayat Alq2ur’an yang t»rkaitan dengan pengertian diatas adalah

(QS. Ar Rum: 30):

15$$1 \};L 3.69 bH g$1 311 gB! LiB1 aA13 88;3 41
(T').8;Jb YL»® Sf 3513}3aIF;-b ab4SIcH

Artinya: “Maka had@kaIdah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah ARah yang telah mencipbkan mmusia menurut
aRah itu, Tidak ada {nnrbahan pada 6trah Allah. (Itulah) agama
yaag lurus; tetapi k-ebaayakaa manusia tidak mengetahui.4

Kajian struktur ketxa>adian dalam humanis6k paradigma Maslow

menggarnbarkan bahwa mnwia keayat2anIIya mani}ik{ SaI&tW kepnWiaa yang

tidak t€rlqms dari unsta-unsw biologis dan psikologis. Sauktw kefxitxh§m yang

-dibentuk oleh wswqmsrx bio Jobs dan psikologis ini tidak meImik BIhala11

Masloxy, justru pandangan tentang struktur manusia dan kepnludiannya lebih

mengarah kepada hal-hal yang melatar belakangi pembentukan struktur kepra)adian

seRa memotivasi perilaku manusia dalam beragama_

Dalam analisa konsep mmwia beragama, bWow mengemuk3kan bahwa

seseorang berjalan di jalan kwa Tuhan atau uang saleh, mereka termasuk uang yang

percaya kepada Tuhan dan memplnyai keyakinan di dalam hatinya dengan memeluk

suatu agama sebagai pegangan hjdr4nya.

3 Hanna D}umhana Bastaman, /ntqg7usf P3fkolc@ &ngan islami: Matuju Psiknlo© Islami,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), call, 52

4 DepaB Rl, AIOBra 4tar TerjerrtalurBr, __ ... 325
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Agama mengandung sebuah tuntunan, ajaran-ajaran, larangan, hukum yang

mergadi ketetq>an yang harus ditaati oleh pemeluk agama yang diyakininya,

Sebagaimana telah diketahui bahwa agama menpakan suatu kebuttrhan

m-usia ya-g sa„ wgmii,g bad kdbi'hwya, sebd> aw *,dd, me-@iba@

dari fitlainya mmusia, manush tahu dan yakin bahwa hidup dewa tnIagama, hidup

inI akan menjadi @ruah dan tidak dalam bbimbangan dalam kehidt4nn yang

dijalaninya, sebab dar pn t»ragama akan diperoleh sebuah ketenangan, ketentraman

dan kedamaian hidup didunia dan kehidupan setelah mati yaitu akhwat.

Dalam petunjuk Allah yang diterangkan didalam ayat-ayat A14}w’an baikut

ini adalah (QS_ Ali Imran: M}

J aiit ? } 1:= YT #;3 Gb ? S3IJ }4 kg!! tbK= 9,6it ibft3 Lg

\JJ81JJ3 iJ}; 411 DJS bet)}biGAIB’by bUY 3 WiN aJItSU

{\ 1).bjBaaJ Wit
Artinya: ' Katakanlah: Hai Ahli Kitab, marilah (berpeganO kepada sudu kaibnat

{Ketetapan) }WIg tidak ada pwselisjban adaro kami dar izumi, Mrwa
tidak kita sembah kecuali Aiiah dan tidak kita persekiaukan Dia dengan
sesuatupm dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai T«han selain ARah. Jika mereka berpaling maka kntc&ml tM
kepada mereka: Saksikantah, bahwa kami adalah omng«)rang yang
berserah diri (kepada Allah) " ?

3 Depag RJ, AIQur 'an dan TerjemahnFl, (Semarang: Asy sya’, 1998), 45.
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Dan (QS. Lurpnan: 20):

>131; &:.ib 'AbUt ',i t-43 ;iW ,j L 81 '3:.. alli 73T tiS PT
Yb da Xj ?l9 3;b1 381 Lj ibL;331 o,L311 893 tILL33 g)911 {A1)

(Y + ).At bu
Artinya: UTidakkah kamu perhatikan s&sun«!rhnya Allah telah menwrrhrkkrm wrtuk

(kepentingan) mu apa yang dilangit dan apa yang dibumi dan
menyempurnakan «ntukm« ni’mat-Nya lahir dan batin. Dan diantara
mwrtuia ada ywrg membwrtah tenkIng (Iwesowr) Allah twrpo Ibnu
Pengetahuw1 atau pettmjuk dan tanpa kitab )WIg memberi penerwrgayL6

Dalam hal ini Mkniow melakukan penelitiannya untuk membuat alasan ilmiah

tetttang kebutuhan-kebutuhan dasar yang mealpengaruhi manusia dalam t»ragama

yaiUik€bUhJhal ps{kotogisnya

Dalam analisa ini, a@ma san@ beII»nganrh t»sar dalam kehidupan manusia

pada umumnya Seti@ manusia tidak terlepas dari tantangan-tananpn hidup

didalam kehidupannya Berdasarkan tantangan-tantangan yang dihadapi manusia

Imma maUa mengalmj bga bal: keddak puasab keddak mamptlaa dan

kelangkaan. Untuk mengatakan semua itu manusia Ini kepada a@ma, karena

manusia percaya pada key&jaan yarg kuat bahwa a@ma memiliki kekuaan Intra

menolong manusia dalam keadaan appun yang menjatuhkarmya.

Konsep keprjtndjan manusia pada dasarnya dimotj%sj deh sekllmpuian

kebutuhan dasn manusia dan meta kebutuhannya, kebutuhan-kebutuhaIi dasar ini

tasusrm swna bilah meskk»n pemuumya tidak demikiat Kd3utuhm+el>taliban

6 Ibid. 329
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tersebut me]jputj kebutuhan $sjologjs, kebutuhan rasa aman, kebutuhan untuk

memiliki dan cinta serta kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi

dirj

Kelima kebutuhan 4lasn erseba, menurut Mask>w telah mendr>milusi

pembentukan kepnbadian manusia. Dimana kebutuhan dasar dUng@p mImpi

kebutuhan-kebutuhan yang mendorong dan memotivasi seseorang dalan perilakunya

beragama. Sebagai contoh orang yang dalam keadaan goncangan jiwanya, ia

membutuhkan ketenangan dan ketetapan hatinya, sehingga ia berpenlaku dengan

Q,ie,:ltasiaWs€ba@ WWW hidup.

Pandangan humanistik Mastow mempercayai bahwa didalam ,diri seseorang

terdapat potensi untuk tumbuh dan wma kreatjf kearah yang positjf Potensj tersebut

adalah bagaimana manusia bisa mempuqyai tujuan hidup danpn jalan yang lebih

baik dan itu adalah agama. Karena sesungguhnya manusia dapat melakukan hal-hal

yang positif hanya ketetapan hatinya dalam menjalankan perintalhperintaIr Tuhan dan

mwjauIri InmgarHumga»Nya.

Menurut Maslow, motivasi perilaku manusia dalam berawrma set»nxnya

digerakkan deh serangcajan kebutuhan dasar, dimana kebutuhan dasar tersebut

berakar pada keadaan psikologis manusia. Hampir semua orang memiliki kebutuhan

dan keeendermgan unIt& mengakhlali%si diri. Meski <lemikiatl kebarwAaa orang

tidak mengatakan potensi yang dimilikinya, buta terhadap kernampuannya sendki.
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Mereka tidak menyadarj set»sar-besar prestasi yang dwat mereka raih dan set»rapa

besar gargaran bagi mereka meng,aktuahsasikan diri.

Jadi pembentukan konsep manrsia yang beragama dalam padan@n

huauIisfik Maslow, bisa disebut sebagai kelxtbadiaII yang terbenila dai aknmrdasi

berbagai kebutuhan-kebutuhan dasar manusia khususnya psikologis,

Secara intujtjf bahwa psikoiogi telah menjadi lebih banyak wtmfpi ilmu

peagetahum (sUns) dan sekarang merupakan problem kehiduwn madun sebagd

bagian dari wsolisinya. Bean@i I»ndapaf yang diajtAan disini benah ilmiah,

psikologi, filsafat, dan pada akhirnya bersifat religius (agama), dan tujuannya ialah

untuk memberkan argumentasi _dalam konsep manusia yang tnra8,Ima Mungkin

tercatat bahwa berbagai kasus yang mana dalam berbagai argumentasi krjtjs

didasarkan atas teologi sehingga identik den©n berbagai agama-agama yang ada

dengan berdasarkan pada ketuharaa_

Dalam hal ini, MagI>w balm1&ngan bahwa manusia pada hakekatnya

memiliki nilai intrinsik benIH perbaikan. Dari sini manusia mempunyai peluang

untuk dapat melakukan perbaikan itu manusia menuju paada kwsaan Tuhan melalui

ketetapan dan keyakinan had yaitu berpegang pah agama
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam pandangan Mas_ow, manusia pada hakekatnya memiliki nilai

intI{ns k berupa perbaikan. Dari sini manusia mempunyai peluang untuk bisa

melakukan perbaikan dalam dirinya_ Dengan rerh8ikan itu mani jsia menuju pada

keesaan Tuhan melalui ketetapan dan keyakinan hati yaitu berpegang teguh pada

sebuah agama sebagai pedoman hidupnya.

Konsep manusia beragana dalam pandangan humanistik Maslow beranjak

dari realitas potensi empiris manusia atau perilaku manusia dalam kehidupan

Mastc'\v memandang bahwa suatu tindakan atau suatu keinginan sadar hanya

memiliki dan motivasi inti. Dengan kata lain pribadinya lah yang digerakkan oleh

motivasi tersebut. Bukan hanya sebagian dalam dirinya melainkan seluruhnya,

Jadi jika seseorang mengatami kegoncangan tersebut. Hal ini karena manusia

dimotivasikan oleh sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh

spesies, tidak berubah, dan dan berasal dari sumber genetis atau naludah. Dengan

realitas potensi empiris manusia tersebut.

Maslow mengikhtisarkan dalam sebuah normatif atau konsep kepribadian

manusia yang beragama. Pandangan Maslow yang mewarnai kepribadian

humanistik kontemporer diakui dapat diterima oleh semua kalangan.

64
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KeprIbadian humanjstjk membenkaa kesempatan kepada manusia untuk

lebih mengenal dirinya sebagai manusia yang baik psikis maupun 6sikrIya

memiliki kelebihan kearah kebaikan. Dengar dem&jan Masio\v meyakini bahwa

mmusia sebznsnya memiliki keyak:inaI pada Tahar agar maldapatkan

k€tenanwn dan k€t€naltman dalan baimya. Karena dengan manusia lebar

mengenal diiiIya iaakan dapat mengenal Tuhannya.

B. Saran

Konsep keprIbadian humanjstik boleh jadi bernilai baik menuna ukuran

marius a, sebab paham ini mengakui kekuatan, kebebasar kemerdekaan dan hak

asasi manusia swara mutlak serta segala s«uatu yang sifatnya btmanistik

seilingga kmsep mminia !»ragma kita diberi kebebmm da3am meyakini dan

mempercayai adanya Tuhan.

C. Penutup

Den@n selesainya penyusunan skripsi ini, _penulis memanjatkan jn4ji

syrkur Aiha7ndutitkrh Rot3bit 'Alamin kebadhat Allah SWT, Karena tarTa disertai

rahmat dan taufiq-Nya skripsi ini tidak mungkin selesai.

Setngaimma hnH>m awal penywman sklipi ini, semoga tidak medali

t»ban baru tngi si@@un, tetapi sebaliknya akan mendatangkan manfaat yang

seti_nggi-ti8gginya datagr_kel\jdapao 1»8eljl UIIuw_Iya dag kep_aM rouywakai

pada umumnya,
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Meskjpun pcnu]jsan skripsi ini telah selesai namun penulis muasa masih

barIyak kekurangan, oleh karena itu penulis sanPt men#map koreksi, sum dan

kritik yang membangun daN semua pihak demi perbaikan penulisan gkrjpsi ini

dimasa akar datarg,

Akhirnya pemb hanya bisa berdo’a semoga hasil pemhsm skripsi hi

walaupun smg,at sederhana dapat menghantarkamrya guna memwroleh ilmu yang

bamanhat bagi penulis sendiri khususnya dan bagi pam pembaca pula

umumnya, semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan mhmal taufiq dan

hidayah-Nya kepada kha semua, Amin Ya RoE>baI 'Alamin
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